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RINGKASAN

RACHMAT MULYANA, HADI SUSILO ARIFIN. SYARIFUDDIN, dan MINTORO
Harmonisasi Pembangunan Permukiman Berbasis DAS pada Wilayah Desa -
Kota Kawasan Karo - Medan - Deli Serdang.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Deli merupakan salah satu DAS yang melintasi
wilayah perdesaan dan perkotaan Kabupaten Karo, Kota Medan dan Kabupaten Deli
Serdang. Saat ini, luas hutan di hulu DAS Deli hanya tinggal 3.655 hektar (7.59%) dari
48.162 hektar areal DAS Deli. Idealnya dengan luas 48.162 hektar, Zona hulu DAS Deli
mengalami perkembangan pesat dari segi pembangunan fisik maupun ekonomi karena
merupakan wilayah tujuan dan pengembangan wisata. Zona tengah didominasi oleh
pertumbuhan permukiman, Pertumbuhan permukiman perdesaan di wilayah DAS memiliki
kecenderungan tidak terkendali yang mengakibatkan bentuk, ukuran dan fingkat
kepadatan permukiman tidak layak dari segi kesehatan maupun ekologis.Tujuan
penelitian ini adalah: (1) menganalisis pola sebaran permukiman di zona huly, fengah.
hilir DAS Deli; (2) mengevaluasi karakteristik permukiman di zona hulu, tengah, dan hilir
DAS Deli; dan (3) menganalisis pola pemanfaatan pekarangan di zona huly, tengah, dan
hilir DAS Deli. Penelitian ini berlokasi di kawasan permukiman DAS Deli di wilayah
Kabupaten Karo, Kota Medan, dar Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara .
Penelitian ini dilaksanakan pada Jull 2011 sampai Nopember 2011

Penelitian tahun pertama ini terdiri dani dua kajian yaitu pola sebaran permukiman
dan pola pemanfaatan pekarangan pada zona huly, tengah, dan hilir DAS Deli. Kajian
pola sebaran permukiman di wilayah hulu, tengah, dan hilir DAS Deli ditinjau dari aspek;
(1) bentuk permukiman dan ( 2) tingkat penyebaran permukiman. Populasi adalah
permukiman di DAS Deli. DAS Deli, secara administratif berada pada dua kabupaten
(Kabupaten Karo dan Deli Serdang) dan satu Kota (Kota Medan). Penentuan sampel
dilakukan dengan meleda mulii stage sampling (Adib 2006). Metode ini menggunakan
dua langkah dasar, yaitu membuat daftar dan menentukan sampel. Melalui skema ini
peneliti memilih sampel dalam kelompok area {desa)} di zona DAS, kemudian memilih dua
kampung dari setiap cluster utama dalam area wilayah yang lebih kecil {secara acak), dan
menentukan jumlah unsur sampe! dari setiap kampung sebanyak 15 rumah, sehingga
jumiah total sampel sebanyak 135 rumah dan keluarga penghuni. Data diperoleh survai
lapangan dan wawancara mendalam Data yang dikumpulkan berupa dala kependudukan
(jumiah penduduk dalam kampung. den jumlah penghuni dalam rumah tangga),
spesifikasi konstruksi bangunan rumah (jenis kontruksi bangunan, elemen ruang, luas
bangunan, dan bahan bangunan), prasarana dan sarana lingkungan permukiman, ukuran
permukiman divkur berdasackan jumlzh rumah dan penduduk, kepadatan bangunan
rumah divkur berdasarkan jarak antara rumah-rumah, tipe permukiman dilihat  dari
susunan tata letak bangunan, dan jumlah permukiman. Data dianalisis dengan SPSS.
Kajian pola pemanfaatan pekarangan ditakukan terhadap 135 sampel pekarangan pada
zona hulu, tengah dan hilir DAS Deli. Data yang dikumpulkan berupa luasan pekarangan,
struktur dan jenis tanaman, dan manfaat pekarangan secara ekonomi. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung dengan menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan analisis konsumsi pangan hasil pekarangan menggunakan program
food prosessor.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Deli merupakan salah satu DAS yang melintasi wilayah
perdesaan dan perkolaan Kabupalen Karo, Kota Medan dan Kabupaten Dell Serdang.
DAS Deli yang diapit oleh DAS Percul dan DAS Belawan terdiri dari tujuh gugus sungai



yaitu sungat Petani, sungai Simai-mai, sungai Deli, Babura, sungai Bekala, sunga: Sei
Kambing, dan sungai Paluh Besar. DAS Deli mengalir sepanjang 72 Km dari hulu hingga
hilir.Zona hulu DAS Deli mengalami perkembangan pesat dari segi pembangunan fisik
maupun ekonomi karena merupakan wilayah tujuan dan pengembangan wisata. Zona
tengah didominasi oleh pertumbuhan permukiman, Pertumbuhan permukiman perdesaan
di wilayah DAS memiliki kecenderungan tidak terkendali yang mengakibatkan bentuk,
ukuran dan tingkat kepadatan permukiman tidak layak dari segl kesehatan maupun
ekologis

Pola penyebaran pembangunan permukiman tertata dan permukiman tidak tertata di
wilayah desa dan kota pembentukkannya berakar dari pola campuran antara cir
perkotaan dan perdesaan. Kawasan permukiman perkotaan di wilayah DAS Defi sebagian
besar berada di wilayah bagian tengah DAS Deli. Kawasan permukiman perkotaan
merupakan Kecamatan-kecamatan yang pada saat ini merupakan konsentrasi kegiatan
penduduk dengan indikasi jumtah penduduk yang besar. Pola permukiman tertata wilayah
DAS Deli memiliki keteraturan bentuk secara fisik. Arlinya sebagian besar rumah
menghadap secara teratur ke arah kerangka jalan yang ada dan sebagian besar terdiri
darl bangunan permanen, berdinding tembok dan dilengkapi dengan pererangan listrik
Pola permukiman tidak tertala di wilayah DAS Deli cenderung berkelompok membentuk
perkampungan yang letaknya tidak jauh dari sumber air seperti sungai dan jalan.

Ukuran permukiman yang berada di wilayah DAS Deli sebagian besar tergolong ke
dalam permukiman sedang dengan jumiah penduduk antara 500 sampai dengan 2000
jwa, Selebihnya tergolong dalam permukiman kecil-sedang dengan jumiah penduduk
kurang dari 500 jiwa dan jumlah rumak lebih dari 20 unit (Van der Zee 1986). Ukuran
permukiman di bagian hulu didominasi oleh permukiman sedang dengan jumiah rumah
rata-rata 196 unit, sedangkan di bagian tengah dan hilir komposisi ukuran permukiman
kecil-sedang dan sedang berimbang dengan jumiah rumah rata-rata untuk permukiman
kecil-sedang 49 unit di bagian tengan dan 53 unit di bagian hilir, sementara permukiman
sedang di bagian tengah dan hilir masing-masing dengan jumlah rumah rata-rata
sebanyak 416 unit dan 193 unit.

Bangunan rumah di wilayah DAS Deii sebagian besar (50%) memiliki tipe
kepadatan bangunan yang padal Kepadatan bangunan dicirikan salah satunya oleh jarak
antara bangunan rumah yang kecil yailu berkisar antara setengah sampai satu meter,
Permukiman di zona DAS hulu didominasi oleh permukiman dengan tipe kepadatan
bangunan yang padat. di zona DAS tengah didominasi oleh permukiman dengan tipe
kepadatan bangunan jarang, dan di zona DAS hilir terdapat dua tipe kepadatan bangunan
yaitu jarang dan padat.

Permukiman di wilayah DAS Deli memiliki dua lipe yaitu tipe linier dan streetplan
Tipe permukiman linier dibagi dalam dua kategori yaitu linier-1 dan linier-2. Sebagian
besar tipe permukiman di zona DAS bagian hulu adalah tipe linier-1, zona tengah DAS
terdiri dua tipe permukiman yaitu tipe streefpian dan linier-2. Permukiman di zona DAS
hilir seluruhnya memiliki tipe permukiman linier-1. Antar unit permukiman (Kampung)
dihubungkan dengan jalan desa, sedangkan dalam lingkungan kampung itu sendiri
mobilitas penghuni hanya melalui jalan selebar setengah sampal satu meter yang
dibangun dengan swadaya masyarakal. Posisi bangunan rumah yang tidak teratur secara
berkelompok menghadap kearah jalan baik jalan desa maupun jalan lingkungan.

Pola pemanfaatan pekarangan rumah di DAS Deli secara umum menunjukkan
bahwa pekarangan rumah difungsikan untuk keperluan budidaya tanaman dan ternak.
Sebagian besar masyarakal yang linggal di zona hulu DAS Deli memanfaatkan
pekarangan rumah untuk menanam tanaman dan beternak. Jenis tanaman yang dominan
dibudidayakan adalah kelapa (34.5%) yang berada pada 14 pekarangan rumah
sedangkan ternak yang dibudidayakan adalah babi, kerbau, ayam dan ikan. Masyarakat
yang tinggal di zona tengah separuh lebih (53.3%) memanfaatkan pekarangan untuk
menanam tanaman, yang sebagian besar (17 3%) menamam coklat dan berternak itik. Oi



zona hilir sebagian besar (60%) membudidayakan tanaman hias (59.4%) dan hanya 4.4%
yang memanfaatkan pekarangan rumah untuk berternak walaupun dengan jumiah ternak
yang kecil. Hal ini dilakukan oleh penghuni rumah untuk tujuan agar rumah tetap nyaman,
sejuk dan indah walaupun dengan luas pekarangan kecil yang disebabkan oleh
keterbatasan luas lahan yang dimilikinya.

Kata Kunci: DAS, pola permukiman, pekarangan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) Deli merupakan salah satu DAS yang melintasi
wilayah perdesaan dan perkotaan Kabupaten Karo, Kota Medan dan Kabupaten
Deli Serdang. Sungai Deli merupakan salah satu dari delapan sungai yang ada di
Kota Medan. Saal ini, luas hutan di hulu DAS Deli hanya tinggal 3.655 hektar
(7.59%) dari 48.162 hektar areal DAS Deli. Idealnya dengan luas 48,162 hektar,
DAS Deli seharusnya memiliki hutan alam untuk kawasan resapan air minimal
seluas 14.448 heklar, atau 30 persen dari luas DAS. Zona hulu DAS Deli
mengalami perkernbangan pesat dari segi pembangunan fisik maupun ekonomi
karena merupakan wilayah lujuan dan pengembangan wisata. Zona tengah
didominasi oleh pertumbuhan permukiman, Pertumbuhan permukiman
perdesaan di wilayah DAS memiliki kecenderungan tidak ferkendali yang
mengakibatkan bentuk, ukuran dan tingkal kepadatan permukiman tidak layak
dari segi kesehatan maupun ekologis (Mulyana, 2009).

Perubahan penggunaan lahan dar lahan pertanian dan hutan menjad:
lahan permukiman di wilayah DAS menyebabkan terjadi degradasi DAS berupa
lahan gundul, tanah krilis, erosi pada lereng-lereng curam yang digunakan untuk
pertanian maupun permukiman (Edi 2007). Hasil penelitian Anfin {1988)
menemukan bahwa tingkal urbanisasi mengakibalkan penurunan ukuran luas
pekarangan. penurunan spesies tanaman non ornamental dan penurunan pada
stratifikasi struktur tanaman, yang mengakibatkan berkurangnya media untuk
meresapkan air. Hal ini mengakibatkan terganggunya sistem tata air berupa
meningkatnya aliran permukaan dan menurunnya permukaan air tanah sebagai
akibal meluasnya lahan kedap air (Sabar, 2001).

Salah satu benluk usaha yang dikembangkan uniuk menyelamatkan DAS
ke arah pencegahan erosl yaitu melalui penataan permukiman (Basso et al
2000}). Penataan permukiman skala DAS diperlukan mengingat satuan DAS
memadukan satu kesatuan ekosistem yang memiliki keterkaitan secara biofisik
antara zona hulu, tengah dan hilir



Usulan penelitian ini merupakan peneltian lanjutan dari penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti utama dalam disertasinya yang berjudul: Konsep
Permukiman Sehat dan Berwawasan Lingkungan di Daerah Aliran Sungai
yang telah menghasikan fools kesesuaian lahan permukiman dan kriteria
permukiman sehat dan berwawasan lingkungan. Untuk hai tersebut sangat
diperlukan analisis lanjutan untuk mengetahui pola pemanfataan pekarangan dan
masih diperlukan analisis dan desain bentuk, ukuran, dan tipe permukiman
lanjutan agar konsep permukiman sehat dan berwawasan lingkungan yang
dihasilkan dapat diimplemetasikan.

1.2. Urgensi Penelitian

Kebutyhan rumah sejalan dengan perkembangan pertambahan jumiah
penduduk, yang mana peningkatan jumiah penduduk akan berdampak pada
peningkatan kebutuhan rumah. Pembangunan permukiman merupakan solusi
sckaligus prioritas pemerintah dalam upaya memenuhi kebutuhan pokok
masyarakal. Hal ini berdampak pada alih fungsi lahan yang terus-menerus
dilakukan guna memenuhi kebutuban lahan untuk lokasi pembangunan
permukiman. Alih fungsi lahan baik dari lahan pertanian, perkebunan maupun
hutan menjadi lahan permukiman akan berdampak negatif terhadap lingkungan,
apalagi proses alih fungsi lahan tersebut tidak memperhatikan tingkat kesesuaian
lahannya.

Perkembangan permukiman di DAS Deli yang cenderung tidak
memperhatikan tingkat kesesuaian lahan akan berdampak pada kerusakan
lingkungan Kerusakan lingkungan yang terjadi diantaranya adalah terganggunya
sistem lata air, yang ditandai dengan gejala ketika turun hujan akan mudah banjir
dan ketika musim kemarau terjadi kekeringan. Kerusakan lingkungan juga dapat
terjadi sebagai akibat pola perkembangan permukiman yang melebihi daya
dukung lingkungan seperti tingkat kepadatan, ukuran dan bentuk permukiman
{Mulyana, 2009).

Pembangunan permukiman seharusnya tidak hanya berorientasi pada
aspek ekonomi, telapi juga ekologi dan sosial (Camant 2001) dengan demikian
akan terbentuk suatu kawasan permukiman berkelanjutan. Permukiman
berkelanjutan akan memiliki karakter: (1) layak dari segi kesehatan; (2) hubungan
sosial penghuni yang harmonis; (3) dan serasi dengan atam.



Permukiman yang tidak layak dan tidak serasi dengan alam memiliki
kecenderungan tumbuh dan berkembang secara sporadis dengan pola yang
tidak teratur di sepanjang sungai atau jalan. Permukiman berkembang tanpa pola
sehingga menimbulkan rumah-rumah tumbuh berhimpitan tanpa pekarangan
dengan tingkat kepadatan yang tinggi. Permukiman dengan tingkat kepadatan
yang tinggi memiliki kecenderungan tidak memenuhi syaral kesehatan karena
keterbatasan pola sirkulasi udara dan cahaya yang dibutuhkan dan sistem
drainase yang buruk. Kondisi ini memicu terjadinya permukiman kumuh yang
tidak memenuhi syarat kesehatan dan lingkungan.

Kondisi lain menunjukkan bahwa permukiman yang ada tumbuh dan
berkembang pada lahan-lahan pertanian yang potensial hingga merambah
dipinggiran perbukitan dan hutan, sehingga permukiman tumbuh dan
berkembang tanpa memperhatikan tingkat kesesuaian lahan. Kesesuaian lahan
permukiman menunjukkan sesuai tidaknya lahan yang akan digunakan untuk
permukiman baik dari segi keamanan, kenyamanan, dan kesehatan bagi
penghuni berdasarkan beberapa parameter kesesuaian lahan  untuk
permukiman. Kesesuaian lahan permukiman berhubungan eral dengan kondisi
lahan yang akan dialihfungsikan, Kondisi lahan yang akan dialihfungsikan
menjadi lahan untuk permukiman memiliki pengaruh yang berbeda untuk masing-
masing tata guna lahan, sehingga diperlukan perlakuan yang berbeda untuk
masing-masing kondisi lahan tersebut. Permukiman yang tidak memperhatikan
tingkat kesesuaian lahan akan menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan.

Kerusakan lingkungan yang diakibatkan pertumbuban dan perkembangan
permukiman dar segi ekologi yaitu terganggunya sistem tata air di wilayah DAS
berupa lerjadinya longsor, banjir dan kekeringan. Kerusakan lingkungan dari
aspek sosial dan budaya berupa perubahan perilaku gaya hidup masyarakat baik
dalam pengelolaan lingkungan maupun dalam hubungannya dengan pemenuhan
kebutuhan permukiman. Guna meminimalkan kerusakan lingkungan yang terjadi
di wilayah DAS diperlukan kajian yang terpadu dari segi pola permukiman, pola
pemanfaatan pekarangan dan diperlukan evaluasi terhadap permukiman
eksisting menggunakan kriteria permukiman sehat dan berwawasan lingkungan
(Mulyana, 2009), sehingga akan dapat didesain model revitalisasi permukiman
sehat dan berwawasan lingkungan di zona hulu, tengah, dan hilir DAS,



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Permukiman
2.1.1. Konsep Permukiman

Pengertian dasar permukiman dalam Undang-Undang No.4 tahun 1992
adalah sebagai sualu kelompok yang memiliki fungsi lingkungan tempat hunian
yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana lingkungan. Menurut Koestoer
(1995) batasan permukiman adalah terkait erat dengan konsep lingkungan hidup
dan penataan ruang. Permukiman adalah area tanah yang digunakan sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung peri kehidupan dan merupakan bagian dari lingkungan hidup di Juar
kawasaan lindung baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan.
Parwata (2004) menyatakan bahwa permukiman adalah suatu tempat bermukim
manusia yang telah disiapkan secara matang dan menunjukkan suatu tujuan
yang jelas, sehingga memberikan kenyamanan kepada penghuninya
Permukiman (Sefffemeni) merupakan suatu proses seseorang mencapai dan
menetap pada suatu daerah (Van der Zee 1988). Kegunaan dari sebuah
permukiman adalah tidak hanya untuk menyediakan tempat tingga' dan
melindungi tempat bekerja tetapl juga menyediakan fasilitas untuk pelayanan,
komunikasi, pendidikan dan rekreasi,

Menurut Parwata (2004) permukiman terdiri dari. (1) isi, yaitu manusia
sendiri maupun masyarakat, dan (2) wadah, yaitu fisik hunian yang terdiri dari
alam dan elemen-elemen buatan manusia. Dua elemen permukiman tersebut,
sefanjutnya dapat dibagi ke dafam lima elemen yaitu: (1) alam yang melipuli:
topografi, geologi, tanah, air, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan iklim: (2) manusia
yang meliputi: kebutuhan biologi (ruang,udara, temperatur, dsb), perasaan dan
persepsi, kebutuhan emosional, dan nitai moral, (3) masyarakat yang meliputi:
kepadatan dan komposisi penduduk, kelompok sosial, kebudayaan,
pengembangan ekonomi, pendidikan, hukum dan administrasi; (4) fisik bangunan
yang meliputi: ruymah, pelayanan masyarakat (sekolah, rumah sakit, dsb). fasiltas
rekreasi, pusat perbelanjaan dan pemerintahan, industri, kesehatan, hukum dan
administrasi; dan (5) jaringan (net work) yang meliputi; sistem jaringan air bersih,



sistem jaringan listrik, sistem transportasi, sistem komunikasi, sistem manajemen
kepemifikan, drainase dan air kotor, dan tata fetak fisik.

2.1.2. Bentuk-bentuk Permukiman

Sebuah permukiman terbentuk dari kemponen-komponen dasar yaitu: (1)
rumah-rumah dan tanah beserta rumah; (2) tanah kapling rumah dan ruang
tanah beserta rumah; dan (3) tapak rumah dan perkarangan rumah. Perkarangan
rumah atau tempat-tempat rumah biasanya disusun dalam kelompok-kelompok
yang homogen dalam segi bentuk, fungsi, ukuran, asal mula dan susunan
spasial. Dua atau febih kelompok-kelornpok dapat membentuk sebuah komplek.
Bentuk dari permukiman dinyatakan dalam bentuk tempat dan bentuk
perencanaan tanah, Perencanaan lanah dibentuk oleh kelompok-kelompok dan
komplek-komplek dari tempat rumah dan perkarangan rumah.

2.1.3. Pola Penyebaran Pembangunan Perumahan dan Permukiman

Pola penyebaran pembangunan perumahan dan permukiman di wilayah
desa kota menurut Koestoer (1995), pembentukkannya berakar dari pola
campuran antara cin perkotaan dan perdesaan. Ada perbedaan mendasar pola
pembangunan permukiman di perkotaan dan perdesaan. Wilayah permukiman di
perkotaan sering disebut sebagai daerah perumahan, memiliki keteraturan
bentuk secara fisik. Artinya sebagian besar rumah menghadap secara teratur ke
arah kerangka jalan yang ada dan sebagian besar terdiri dari bangunan
permanen, berdinding tembok dan dilengkapi dengan penerangan listrik.
Kerangka jalannyapun  ditata secara berlingkal mulai dari jalan raya,
openghubung hingga jalan lingkungan atau fokal.

Karakleristik kawasan permukiman penduduk perdesaan ditandai terutama
oleh ketidakteraturan bentuk fisik rumah Pola permukimannya cenderung
berkelompok membentuk perkampungan yang letaknya tidak jauh dari sumber
air, misalnya sungai. Pola perrﬁukiman perdesaan masih sangat {radisional
banyak mengikuti pola bentuk sungai, karena sungai disamping sebagai sumber
kehidupan sehari-hari juga berfungsi sebagai jalur transportasi antar wilayah.

Perumahan di tepi kota (desa dekat dengan kota) membentuk pola yang
spesifik di wilayah desa kota. Pada saat pengaruh perumahan kota menjangkau
wilayah ini, pola permukiman cenderung lebih teratur dari pola sebelumnya.
Selanjutnya pembangunan jalan di wilayah perbatasan kota banyak
mempengaruhi  perubahan pola penggunaan lahan dan pada gilirannya



permukiman perdesaan berubah menjadi pola campuran. Ada bagian kelompok
perumahan yang tertata baik menurut kerangka jalan baru yang terbentuk, tetapi
dibagian lain masih ada pula yang tetap berpola seperti sediakala yang tidak
teratur dengan bangunan semi permanen.

2.2. Pekarangan

Hasil peneliian pekarangan yang dilakukan Arifin, Sakamoto & Chiba
(1998) menunjukkan bahwa semakin ke hilir rataan area RTH pekarangan dan
penutupan kanopi tanaman semakin luas. Rataan jumlah species tanaman per
pekarangan pun semakin besar. Hasil penelitian berikutnya menunjukkan
keragaman verlikal didasarkan pada kehadiran stratifikasi tanaman mulai dari
rerumputan, herba, semak, perdu, liana dan pohon tinggi. Selanjutnya hasil
penelitan Arifin (1998) menunjukkan strata tanaman yang tumbuh dipekarangan
mediputi 5 klas, yaitu starta | (< 1m), starta it (1-2m), strata il (2-5m), strata IV (5
10m) dan strata V (>10m). Kombinasi anlara tanaman tahunan dan semusim,
antara tegakan pohon dan cash-crops {ersebut dipraktekkan secara tumpangsari
pada satu unit lahan (Arifin, 1998). Perubahan iklim mikro, antara lain suhu yang
semakin sejuk di tengah dan hulu menyebabkan berkurangnya tegakan pohon
tinggi dibandingkan dengan hific (Arifin, Sakamoto & Chiba, 1998), Dilihat dari
keberadaan tanaman (keragaman horizontal dan vertikal) dan didasarkan pada
kajian ekologis pekarangan di 120 contoh pekarangan di Deli dan Bogor
diperoleh luas area minimum secara kritis (the critical minimurn size) lahan
pekarangan adalah 100 m? (Arifin, 1998).

Praklek agroforestri di pekarangan, kebun campuran dan talun tidak hanya
mengnhasilkan dari tumpangsari tanaman saja, tetapi juga hasil ternak serta tkan
kolam. Hasil tersebul memberi kontribusi 27% tambahan pendapatan dihilung
dar ketersediaan bahan pangan baik skala subsisten maupun ekonomis (Arfin,
2000). Biaya produksi di hulu lebih tinggi daripada di hilir karena usaha taninya
berorientasi komersial. Akan tetapi penghasilan yang tinggi dari usaha tani
pekarangan di hulu tidak dikutli oleh pendapatan yang tinggi, karena biaya
produksi yang tinggi. Jika dilihat R/C ratio memiliki nilai lebih dari 1, berarti usaha
tani tersebut menguntungkan. R/C ratio usaha tani di pekarangan hilir merupakan
yang terlinggi dibanding dengan yang lainnya. (Arifin, Chozin, Sarma &
Sakamolo, 2005).



2.3, Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah aliran sungai (DAS) adalah sebuah kawasan yang dibatasi oleh
pemisah topografis yang menampung, menyimpan dan mengalirkan curah hujan
yang jatuh di atasnya ke sungai utama yang bermuara ke danau atau lautan,
Pemisah topagrafi adalah punggung bukit dan pemisah bawah berupa batuan
(Manan 1983). Sheng (1968) mendefinisikan DAS sebagai svatu kawasan yang
mengalirkan air yang jatuh di atasnya ke dalam suatu sistem aliran sungai yang
mengalir dari hulu menuju ke muara atau tempat-tempat tertentu. Tempat
lertenty tersebut antara lain dapat berupa danau atau fautan. Cleh karena itu
batas ekosistem suatu DAS dapat ditentukan berdasarkan perilaku dari aliran
airnya. Kawasan tersebut dipisahkan dengan kawasan lainnya oleh pemisah
topografi. Di Amerika Serikal daerah bersistem sungai-sungai biasa disebut
‘walorshed” sedangkan di Inggris disebut ‘cathchment areas of river basin”.
Dalam istilah pembangunan biasanya disebut river basin development apabiia
berkaitan dengan pembangunan bendungan dan sistem irigasi, dan watershed
apabila berkaitan dengan pembangunan yang berkaitan dengan penatagunaan
tanah, perlindungan terhadap erosi dan pengelolaan bentang alam (Haeruman
2002),

2.4. Hasil yang sudah dicapai dan Studi Pendahuluan yang sudah
Dilaksanakan

Beberapa penelilian pendahuluan sudah dilakukan oleh penelti yaitu
konsep permukiman sehat dan berwawasan lingkungan di daerah aliran sungai
(Mulyana, 2008). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 1) tools
kesesuaian lahan untuk permukiman di daerah aliran sungai, 2) kriteria
permukiman sehal dan berwawasan lingkungan (SEBERLING) pada zona hulu,
tengah, dan hilir daerah aliran sungai, 3) pola permukiman lidak tertata di wilayah
DAS cenderung berkelompok membentuk perkampungan yang letaknya tidak
jauh dari sumber air seperti sungai dan jalan.

Tools kesesuaian lahan permukiman yang telah dihasilkan berguna sebagai
alat evaluasi kesesuaian lahan untuk permukiman yang sehat dan berwawasan
lingkungan. Tools ini dibangun berdasarkan aspek bio-fisik, sosial, dan ekonomi.
Aspek Bio-fisik melipult kemiringan lereng, elevasi, curah hujan, kepekaan tanah
terhadap erosi, kedalaman efektif, kedalaman air tanah, penutupan lahan,
bahaya banjir dan bahaya letusan gunung. Aspek sosial terdiri atas besar



anggota rumah tangga, dan tingkat pendidikan. Aspek ekonomi yaitu tingkat

pendapatan wilayah berupa PDRB per kapita.

Kriteria permukiman sehat dan benwvawasan lingkungan (SEBERLING)
merupakan perpaduan aniara aspek ekologi, ekonomi, sosial dalam bidang
permukiman.  Aspek ekologi dari permukiman SEBERLING merupakan
perpaduan antara: (1) kesesuaian lahan permukiman berwawasan lingkungan
yang dibangun berdasarkan patameler ekologi, ekonomi, dan sosial; (2) pola
permukiman berwawasan lingkungan terdiri dari ukuran, tipe kepadatan
bangunan, dan tipe permukiman; (3) elemen rumah yang memenuhi persyaratan
kesehatan dan fingkungan ; dan (4) sarana pengelolaan permukiman yang
berwawasan lingkungan. Kriteria ini selanjutnya oleh peneliti dijadikan sebuah
konsep permukiman SEBERLING.

Konsep Permukiman SEBERLING di zona DAS hulu yang menempati
lahan pada kelas kesesuaian lahan sangat sesuai memiliki kriteria sebagai
berikut;

1. Pola permukiman di zona DAS hulu harus memiliki karakteristik sebagai
berikut: 1) Ukuran permukiman kecil-sedang; 2) Kepadatan bangunan jarang,
3) tipe permukiman plaza.

2. Bangunan rumah memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) jenis konstruksi
rumah panggung; 2) rumah memiliki lubang sirkulasi udara minimum sebesar
0.35% dari luas lantai dan lubang cahaya sebesar 10% dari luas lantai; 3)
rumah memifiki ukuran kebutuhan ruang minimum perorang sebesar 9 m*; 4)
rumah menggunakan bahan bangunan lokal; 5) penggunaan lahan unluk
bangunan rumah maksimal seluas 15% dan 85% digunakan untuk ruang
terbuka hijau pekarangan.

3. Permukiman harus memiliki sarana pengelotaan lingkungan yang meliputi: 1)
ketersediaan air bersih di lingkungan permukiman terpenuhi melalui mata air,
2) sarana pengelolaan sampah; 3) sarana MCK umum yang dilengkapi
dengan unit pengolahan hmbah sederhana berupa septiktank dan bak
resapan; dan 4) saluran drainase tertutup untuk menyalurkan air buangan
MCK umum dan rumah ke selokan atau sungai.

Permukiman SEBERLING di zona DAS tengah yang menempati lahan
pada kelas kesesuaian lahan sangat sesuai memiliki kriteria sebagai berikut:



1. Pola permukiman di zona DAS tengah memiliki karakteristik sebagai berikut:
1)Ukuran permukiman sedang; 2) Kepadatan bangunan jarang, 3) lipe
permukiman memiliki tipe plaza atau streetplan;

2. Bangunan rumah memiliki karakteristik sebagai berikul: 1) jenis konstruksi
rumah panggung atau permanen; 2) rumah memiliki lubang sirkulasi udara
minimum sebesar 0.35% dari luas lantai dan lubang cahaya sebesar 10%
dar luas lantai; 3) rumah memenuhi ukuran kebutuhan ruang minimum
perorang sebesar 9 m’, 4) rumah menggunakan sebagian besar bahan
bangunan lokal; 5) penggunaan lahan untuk bangunan rumah maksimal
seluas 20% dan 80% digunakan untuk ruang terbuka hijau pekarangan;

3. Permukiman harus memiliki sarana pengelolaan lingkungan yang meliputi 1)
air bersih di lingkungan permukiman cukup tersedia dan memenuhi
kebutuhan penghuni. Sumber air bersih berasal dari mata air atau sumur gali;
2) pengelolaan sampah pada skala kampung; 3) sarana MCK yang dilengkapi
dengan unil pengolahan limbah sederhana berupa septiktank dan bak
resapan air, 4} saluran drainase tertutup

Permukiman SEBERLING di zona DAS hilir yang menempati lahan pada
kelas kesesuvaian lahan sangat sesuai memitiki kriteria sebagai berikut:

1. Pola permukiman di zona DAS hilir memiliki karakteristik sebagai berikut: 1)
ukuran permukiman sedang; 2) Kepadalan bangunan jarang, 3) tipe
permukirnan plaza atau sfreefplan.

2. Bangunan rumah memiliki karakteristik sebagai berikul: 1)jenis konstruksi
rumah panggung atau permanen; 2) rumah memiliki lubang sirkulasi udara
minimum sebesar 0.35% dari luas lantai dan lubang cahaya sebesar 10%
dari luas lantai; 3) luas rumah memenuhi ukuran kebutuhan ruang minimum
perorang sebesar 9 m? 4) rumah menggunakan sebagian besar bahan
bangunan lokal; §) penggunaan lahan untuk bangunan rumah maksimum
seluas 40% dan 60% digunakan untuk ruang terbuka hijau pekarangan.

3. Permukiman memiliki sarana pengelolaan lingkungan yang meliputi: 1)
ketersediaan air bersih cukup tersedia dan memenuhi kebutuhan penghuni,
sumber air bersih berasal dari sumur gali atau PDAM; 2) sarana pengelolaan
sampah; 3) sarana MCK yang dilengkapi dengan unit pengolahan limbah
sederhana berupa septiktank dan bak resapan air; 4) saluran drainase
tertutup.



Aspek sosial dari permukiman SEBERLING adalah berupa kelembagaan
masyarakal dalam mengelola lingkungan di wilayah DAS Kelembagaan
komunitas dibangun berdasarkan kondisi masyarakat yang tinggal di wilayah
DAS. Kelembagaan bisa bersifat formal atau informal tergantung pada kebutuhan
dan ruang lingkupnya. Kelembagaan ini berada pada setiap unit permukiman
lerkecil yaitu kampung untuk masing-masing zona DAS. Lembaga int yang akan
merencanakan pembangunan fasiltas umum dan sosial dilingkungan
permukiman yang berlumpu pada karakter dari masing-masing wilayahnya,
sehingga lembaga ini dapat menjadi sarana dalam mengimplementasikan aturan
pembangunan yang berbasis DAS. Selain itu lembaga ini salah satu fungsinya
adalah mengelola dana subsidi keberlanjutan (SKL).

Aspek ekonomi dari permukiman SEBERLING adalah berupa subsidi
keberlanjulan yaitu pemanfaatan dan pengelolaan dana kompensasi dalam
penggunaan lahan, Subsidi Keberlanjutan (SKL) merupakan dana kompensasi
pemanfaatan lahan uniuk permukiman dari masyarakat yang berada pada satu
DAS. Secara ekosistem zona DAS memiliki keterkaitan secara biofisik sehingga
segala bentuk pengetolaan permukiman pada satu zona akan berpengaruh pada
zona lainnya.

Perilaku pengelolaan dan pemanfaatan lahan untuk permukiman perlu
diberikan kompensasi. Benluk kompensasi penge'olaan dapal didasarkan pada
prinsip user pays principle atau polluter pays principle. Melalui kedua prinsip
tersebut diharapkan keterkaitan zona hulu, tengah, dan hilir menjadi satu
kesatuan perilaku yang saling menjaga, memelihara, dan melestarikan fungsi
DAS. Perilaku pengelolaan lingkungan permukiman yang posiif di zona hulu
akan didukung oleh zona tengah dan hilir, begitu juga sebaliknya

Hasil penelitian lain tentang permukiman yang telah dilakukan diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan Kobayashi (2004) yang mengembangkan model
bentuk permukiman perkotaan dengan melihat tingkat perkembangan jenis
bangunan, tahun pembangunan, luas lantai, jenis struktur dan bahan bangunan
untuk menganalisis tingkat emisi yang ditimbulkan dengan menggunakan formula
Life-Cycle-Emission. Hasil penelitian ini memperoleh suatu model permukiman
perkotaaan yang dibangun berdasarkan kesepakatan antara masyarakat dan
pihak-pihak terkait tentang pofa bentuk permukiman.
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Yu Zhou (2004) melakukan penelitian untuk melihat tingkat perkembangan
permukiman dari tahun 1990 ~ 2000 di empat kota di China yaitu: Beijing, Tianjin,
Shanghai, dan Chongqging Hasil peneliian menunjukkan bahwa terjadi
perkembangan pesat baik secara fisik (kondisi permukiman, fasilitas, ukuran
rumah) maupun sosial (fata aturan penghunian).



BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk membangun model revitalisasi
permukiman di zona hulu, tengah, dan hilir DAS Deli menuju permukiman sehat
dan berwawasan lingkungan. Secara khusus bertujuan untuk:

1) Menganalisis pola sebaran permukiman di zona hulu, tengah, hilir DAS Deli

2) Mengevaluasi karakteristik permukiman di zona hulu, tengah, dan hilir DAS
Deli

3) Menganalisis pola pemanfaatan pekarangan di zona hulu, tengah, dan hilir
DAS Deli

4) Menganalisis indikator pencemar lingkungan permukiman

5) Merumuskan model revitalisasi permukiman sehat dan berwawasan
lingkungan di zona hulu, tengah, dan hilir DAS Deli

3.2, Manfaat Penelitian

Hasil penelitian Ini akan bermanfaal bagi pemetaan pemanfaatan ruang
dikawasan DAS Deli khususnya permukiman sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah Kabupaten Karo, Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang
dalam mendesain pola penataan ruang secara lerpadu dalam satu kawasan DAS
Deli.



BAB IV.
METODE PENELITIAN

4.1, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berbasis DAS. Penelitian dilakukan pada wilayah-wilayah yang
berada pada satu daerah aliran sungai DAS tidak mengenal batas-batas
administrasi oleh karena itu pengelolaannya lebih alami menjadi satu kesatuan
ekosistem mulai dari hulu, tengah dan hilir. Penelitian ini  berlokasi di kawasan
permukiman DAS Deli di wilayah Kabupaten Karo, Kota Medan, dan Kabupaten
Deli Serdang. Provinsi Sumatera Utara . Penelitian ini direncanakan selama 3
tahun dimulai pada Juni 2010 sampai September 2013

4.2. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang diperfukan dalam penelitian ini adalah: Peta rupa bumi
Indonesia tahun 1998 lembar Karo, Medan, Deli Serdang skala 1 @ 25,000
produksi BAKOSURTANAL. Alat yang digunakan datam penelitiaan ini berupa:
alat tulis, kamera digilal, global positioning system (GPS), roll meter, scanner,
dan kuesioner.

4.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang telah
dilakukan sebelurnnya, Penelitian lanjutan meliputi empat kajian, yaitu: (1) pola
penyebaran permukiman; (2) pola pemanfaatan pekarangan; (3) evaluasi kriteria
permukiman SEBERLING,; (4) analisis konsumsi pangan hasil pekarangan; dan
(5) rumusan model revilalisasi permukiman. Untuk lebih jelasnya tahapan
penelifian yang telah dan akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1

4.3.1, Penelitian Tahun Pertama

Tahun pertama akan dilakukan penelitian terhadap pola sebaran
permukiman dan pola pemanfaatan pekarangan pada zona hulu, tengah, dan hilir
DAS Deli. Hasil yang ditargetkan pada tahun pertama ini adalah: 1) menemukan
kecenderungan pola sebaran permukiman pada zona hulu, tengah, dan hilir yang
meliputi bentuk dan tingkal penyebaran permukiman; 2) menemukan pola
pemanfaatan pekarangan yang dilakukan masyarakat pada zona hulu, tengah,



dan hilir DAS, yang melipuli luasan pekarangan, struktur dan jenis tanaman, dan
manfaat pekarangan

Kajian analisis pola sebaran permukiman di wilayah DAS Deli
Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pola sebaran permukiman di wilayah

hulu, tengah, dan hilir DAS Deli ditinjau dari aspek: 1) benluk permukiman dan 2)

tingkat penyebaran permukiman.

1) Metode Pengumpulan Data
Populasi adalah permukiman di DAS Deli. DAS Deli, secara administratif
berada pada dua kabupaten (Kabupaten Karo dan Deli Serdang) dan satu
Kota (Kota Medan). Penentuan sampel dilakukan dengan metoda mulli stage
sampling (Adib 2008).
Metode ini dimulai dengan menentukan unit yang terbesar dan dilanjutkan
dengan yang lebih kecil. Metode ini menggunakan dua langkah dasar, yaitu
membuat daftar dan menentukan sampel. Melalui skema ini peneliti memiih
sampe! dalam kelompok area (desa) di zona DAS, kemudian memilih dua
kampung dari setiap cluster utama dalam area wilayah yang lebih keci!
(secara acak), dan menentukan jumiah unsur sampel dari setiap kampung
sebanyak 15 rumah, sehingga jumlah total sampe! sebanyak 135 rumah dan
keluarga penghuni. Data diperoleh survai lapangan dan wawancara
mendalam.

2) Jenis Data
Data yang dikumpulkan berupa data kependudukan (jumlah penduduk dalam
kampung, dan jumiah penghuni dalam rumah tangga), spesifikasi konstruksi
bangunan rumah (jenis kontruksi bangunan, elemen ruang, luas bangunan,
dan bahan bangunan), prasarana dan sarana lingkungan permukiman,
ukuran permukiman diukur berdasarkan jumlah rumah dan penduduk,
kepadatan bangunan rumah divkur berdasarkan jarak antara rumah-rumah,
tipe permukiman dilihat dari susunan tata letak bangunan, dan jumiah
permukiman.

3) Analisis Data
Data kependudukan, spesifikasi konstruksi bangunan, dan prasarana dan
sarana lingkungan permukiman dianalisis dengan SPSS versi 13. Data
ukuran, tingkat kepadatan, dan tipe permukiman akan dianalisis berdasarkan
kriteria dari masing-masing sub variabel pada aspek bentuk permukiman.



Kajian Pola Pemanfaatan Pekarangan

Kajian pola pemanfaatan pekarangan dilakukan terhadap 135 sampel
pekarangan pada zona hulu, tengah dan hilir DAS Deli. Data yang dikumpulkan
berupa luasan pekarangan, struktur dan jenis tanaman, dan manfaat pekarangan
secara ekonomi. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dengan
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan
analisis konsumsi pangan hasil pekarangan menggunakan program food
Prosessor.

4.3.2. Penelitian Tahun Kedua

Tahun kedua akan dilakukan: 1) evaluasi terhadap permukiman yang
berada pada zona hulu, tengah, dan hilir DAS Deli, dan 2) merumuskan mode!
revitalisasi permukiman sehat dan berwawasan lingkungan. Hasil yang
ditargetkan pada tahun kedua ini adalah. 1) menemukan kecenderungan pola
sebaran permukiman pada zona hulu, tengah, dan hilir yang meliputi bentuk dan
tingkat penyebaran permukiman; 2) menemukan model revitalisasi permukiman
sehat dan berwawasan lingkungan untuk melestarikan fungsi DAS pada masing-
masing zona DAS.

Evaluasi Permukiman

Evaluasi terhadap permukiman eksisling dilakukan pada enam kampung
yang berada diwilayah DAS Deli (dua kampung masing-masing zona). Tools
yang digunakan sebagai bahan evaluasi permukiman adalah kriteria permukiman
sehat dan berwawasan lingkungan di wilayah DAS (Mulyana, 2009). Data
dikumpulkan melalui survai lapang dengan menggunakan kuesioner. Analisis
cata menggunakan SPSS.

Kajian Indikator Pencemar Lingkungan

Kajian indikator pencemar lingkungan permukiman dilakukan terhadap
kualitas air sungai termasuk biota yang hidup pada masing-masing zona hulu,
tengah dan hilir DAS. Pengambilan data ditakukan tiga titik pada setiap zona hulu,
tengah dan hilir. Analisis data dilakukan di Laboratorium Pusdik KLH.



Merumuskan Model Revitalisasi Permukiman Sehat dan Berwawasan
Lingkungan di wilayah DAS

Hasil kajian tahun pertama dan awal tahun kedua akan dijadikan bahan
utama dalam merumuskan model revitalisasi permukiman sehat dan
berwawasan lingkungan. Perumusan model ini akan dilakukan melalui dua tahap,
tahap pertama yang akan dilakukan adalah : 1) identifikasi jenis tanaman yang
mendominasi di wilayah DAS Deli, 2) kategorisasi luas bangunan rumah, 3)
kategorisasi luas pekarangan, 4) kategorisasi bentuk permukiman, 5) kajian
literatur kesesuaian jenis tanaman, dan 6) menyusun draf model . Tahap kedua
adalah melakukan Focus Group Discussion dengan masyarakat penghuni
permukiman di wilayah DAS Deli (zona hulu, tengah dan hilir).

4.3.3. Penelitian Tahun Ketiga

Tahun ketiga, kegiatan yang akan dilakukan: 1) penyusunan modul pola
pemanfaatan pekarangan yang berbasis konservasi pada permukiman di wilayah
DAS Beli, dan 2) diseminasi permukiman sehat dan berawawasan lingkungan di
wilayah DAS. Hasil yang ditargetkan pada tahun ketiga ini adalah: 1) tersusunnya
modul pola pemanfaatan pekarangan yang berbasis konservasi dan 2)
tersosialisasinya permukiman sehat dan berwawasan lingkungan di wilayah DAS
bag! masyarakat yang bermukim di wilayah DAS Deli.
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BAB V.
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum DAS Deli

Daerah Aliran Sungai (DAS) Deli merupakan salah satu DAS yang melintasi
wilayah perdesaan dan perkotaan Kabupaten Karo, Kota Medan dan Kabupaten
Deli Serdang. DAS Defi yany diapit oleh DAS Percut dan DAS Belawan terdiri dari
tujuh gugus sungai yaitu sungai Petani, sungai Simai-mai, sungai Deli, Babura,
sungai Bekala, sungai Sei Kambing, dan sungai Paluh Besar, DAS Deli mengalir
sepanjang 72 Km dari hulu hingga hilir.

Sungai Deli merupakan salah satu dari delapan sungai yang ada di Kota Medan.
Luas hutan di hulu DAS Deli hanya tinggal 3.655 hektar (7,59%) dari 48.162 hektar
areal DAS Deli. Idealnya dengan luas 48.162 hektar, DAS Deli seharusnya memiliki
hutan alam untuk kawasan resapan air minimal seluas 14.448 hektar, atau 30
persen dari luas DAS. Penggunaan lahan di kawasan DAS Deli terdiri dari hutan
Negara 7,59%, tutupan vegetasi (kebun masyarakat dan kawasan mangrove) 15%,
lahan kritis dan permukiman 34,3%, kawasan budidaya 45,5% dan badan air 0,29%
(BPDAS Wampu-Sei Ular, 2009).

Zona hulu DAS Deli mengafami perkembangan pesat dari segi pembangunan
fisik maupun ekonomi karena merupakan wilayah tujuan dan pengembangan
wisata. Zona fengah didominasi oleh pertumbuhan permukiman, Pertumbuhan
permukiman perdesaan ¢i wilayah DAS memiliki kecenderungan tidak terkendali
yang mengakibatkan bentuk, ukuran dan tingkal kepadatan permukiman tidak layak
dari segi kesehatan maupun ekologis (Mulyana, 2009).

Kondisi curah hujan DAS Deli selama kurun waktu tiga tahun terakhir ini
(2007 s/d 2009) secara umum menunjukkan adalah; 1) rata-rata curah hujan
maksimum sebesar 216 mm, dan 2) rata-rata curah hujan paling maksimum
sebesar 319 mm. (Tabel 1). Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah DAS Deli
memiliki kecenderungan akan mendapatkan aliran permukaan yang cukup besar
apabila kawasan kedap air semakin bertambah.



Tabel 1 Data iklim DAS Deli Tahun 2005 — 2007

Bulan | Tahun
2007 | 2008 2009
Januari 168, 127| 198
Februari ) 16 95
Maret 62 127 343
April 277 146 224 |
Mei 347 174 467
Juni 99 62 78
Juli 262 276 192
| Agustus 153 196 306
September 257 295 386
Oktober 303 364 340
November 374 413 131
Desember 218 248 46
Rata-rata 2107 2035 2337
Maksimum 374 413 386 |

(Sumber: BMG, 2008)

Kondisi air permukaan terkait erat dengan keberadaan sungal-sungai yang mengalir
dan kondisi curah hujan sepanjang tahun. Air sungai dimanfaatkan oleh masyarakat
yang bermukim di sekitar DAS untuk keperluan pertanian, mandi cuci, dan kakus.
Mata air umumnya berada pada ketinggian 400 — 1 000 m dplyang biasanya
dimanfaatkan oleh masyarakat di zona hulu. Masyarakat di zona tengah dan hiiir
DAS biasanya memperoleh air bersih dengan memanfaatkan air tanah dengan
kedalaman antara 2 sampai § m.

§.2.  Pola Sebaran Permukiman

Pola penyebaran pembangunan permukiman tertsta dan permukiman tidak
tertata di wilayah desa dan kota pembentukkannya berakar dari pola campuran
antara ciri perkotaan dan perdesaan. Kawasan permukiman perkotaan di wilayah
DAS Deli sebagian besar berada di wilayah bagian tengah DAS Deli. Kawasan
permukiman perkolaan merupakan Kecamatan-kecamatan yang pada saat ini
merupakan konsentrasi kegiatan penduduk dengan indikasi jumlah penduduk yang
besar

Pola permukiman tertata wilayah DAS Deli memifiki keteraturan bentuk secara
fisik. Atinya sebagian besar rumah menghadap secara teratur ke arah kerangka
jalan yang ada dan sebagian besar terdiri dari bangunan permanen, berdinding
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tembok dan dilengkapi dengan penerangan listrik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Koestoer (1995) yang menyatakan bahwa bangunan rumah di lingkungan
permukiman tertata secara teratur menghadap jalan dengan kerangka jalan tertata
secara bertingkat mulai dari jalan raya, penghubung hingga falan lingkungan atau
lokal. Pola permukiman tidak tertata di wilayah DAS Deli cenderung berkelompok
membentuk perkampungan yang letaknya tidak jauh dari sumber air seperti sungai
dan jalan

5.3. Bentuk Permukiman
5.3.1. Ukuran Permukiman

Tabel 2 menunjukkan bahwa ukuran permukiman yang berada di wilayah
DAS Deli sebagian besar tergoiong ke dalam permukiman sedang dengan jumlah
penduduk antara 500 sampai dengan 2000 jiwa. Selebihnya tergolong dalam
permukiman kecil-sedang dengan jumlah penduduk kurang dari 500 jiwa dan jumiah
rumah lebih dari 20 unit (Van der Zee 1986). Ukuran permukiman di bagian hulu
didominasi oleh permukiman sedang dengan jumiah rumah rata-rata 196 unit,
sedangkan di bagian tengah dan hilic komposisi ukuran permukiman kecil-sedang
dan sedang berimbang dengan jumlah rumah rata-rata untuk permukiman kecil-
sedang 49 unit di bagian tengah dan 53 unit di bagian hilir, sementara permukiman
sedang di bagian tengah dan hilir masing-masing dengan jumlah rumah rata rata
sebanyak 416 unit dan 193 unit.

Tabel 2 Ukuran permukiman

Kriteria Ukuran Gol p " o
Zona » Permukiman angan Sienttv
bas R Jinlah —Jumlah B Kecil-Sedan
Penduduk  Rumsgh & 3 8

Hulu Kuala 402 160 Kecil-Sedsng 25 8.32

Namo Pakam 540 180 Sedang

Namo Pisang 172 40 Kecil-Sedang
Tengah | Tangkahan Lama  2¢5 50 Kecil-Sedang  16.67 16.67

Jati Kesuma 1210 464 Sedang

Deli Tua 1103 368 Sedang
Hilir Tii Kuning i024 256 Sedang 16.67 16.67

Kampung Baru LI80 295 Sedang

Medan Labuhan 774 186 Kecil-Sedang

Total 58.34 41.66
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Tabel 2 menjelaskan bahwa jumlah penduduk rata-rata yang mendiami
permukiman setingkat kampung yang berada di Witayah hulu DAS Deli lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah penduduk rata-rata yang di wilayah tengah dan hilir.
Hal ini disebabkan zona DAS tengah dan hilir merupakan kawasan perkotaan
memiliki: (1) potensi ekenomi menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat yang
berada di bagian hulu tengah dan hilir maupun warga yang berasal dari |uar
kawasan DAS untuk pindah ke zona DAS tengah dan terutama hilir, (2) fasiliias
infrastruktur berupa jalan yang menghubungkan antar kampung, desa. kecamatan
hingga ke ibukota kabupaten.

5.3.2. Kepadatan Bangunan

Bangunan rumah di wilayah DAS Deli sebagian besar (50%) memiliki tipe
kepadatan bangunan yang padat (Tabe! 3). Kepadatan bangunan dicirikan salah
satunya oleh jarak antara bangunan rumah yang kecil yaitu berkisar antara
setengah sampai satu meter, Permukiman di zona DAS hulu didominasi oleh
permukiman dengan tipe kepadatan bangunan yang padat, di zona DAS tengah
didominasi oleh permukiman dengan tipe kepadatan bangunan jarang, dan di zona
DAS hilir terdapat dua tipe kepadatan bangunan yaitu jarang dan padat.

Tabe! 3, Tipe kepadatan bangunan

Zong | Unit Permukiman ke Tipe i Perscatase
DAS (Kampung) Bangunan Sangat Padal Pedat  Jarang
Hulu Kuala Padat
Namo Pakam Sangar pudat 8.3 25 %
Namo Pinang Jurang =2

Tengah | Tangkahan Lama  Jarang
Jau Kesuma Sangat Padat

Deli Tua Padut = &3 16:2
Hilir Titi Kuning Padat
Kampung Baru Sungat Padat ) 16.7 167
Medan Labuhan Padat ' ’
Total | 16.6 50 33.4

Dominasi tipe bangunan padat di zona DAS hulu Deli disebabkan karena
kepemilikan lahan untuk bangunan rumah diperoleh secara turun-terumun (warisan)
pada satu lokasi lahan dengan fuasan terbatas, yang mengakibatkan lahan warsan



5.3.3. Tipe Permukiman
Permukiman Secara umum memiliki tiga tipe yaity linier, plaza, dan streelplan
(Van der Zee 1886). Permukiman di wilayah DAS Deji memiliki dua tipe yaitu tipe
finier dan Streetplan. Tipe permukiman linier dibagi dajam dua kategori yaily linier-1
dan linier-2. Permukiman tipe flinier-1 adalah permukiman yang memilikj beberapa
kelompok rumah dengan posisi rumah berjajar linier Sepanjang jalan Setapak
dergan lebar setengah sampai saty meter dan jalan desa dengan lebar tiga sampai
empat meter. Permukiman tipe linier-2 agalah permukiman yang memifiki beberapa

Tipe permukiman linier memilik kecenderungan bentuk susunan rumah yang
lidak teratyr, jarak antar rumah Yang kecil, dan Pekarangan rumah yang terbatas.
Permukiman streetplan memiliki kecenderungan bentuk susunan fumah yang



5.3.4. Karakteristik Permukiman

Kampung merupakan unit terkecil dari suatu permukiman. Rata-rata luas
kampung di zona DAS huly lebih kecil jika dibandingkan dengan luas kampung di
tengah dan hilir. Hal ini disebabkan oleh kondisi topografi witayah hulu yang berbukit
dengan tingkat kemiringan yang cukup bervariasi, sehingga luasan wilayah
kampung terbatas dan cenderung posisi kampung menyebar dengan fuasan kecil,

Komposisi jenis konstruksi rumah responden di Iimgkungan permukiman tidak
tertata di DAS Deli terdiri darj rumah permanen, dan rumah sem; permanen (Tabel
4). Jenis konstruksi rumah yang banyak digunakan oleh sebagian besar masyarakal
di zona hutyu (61 7%) adalah rumah semi permanen, sedangkan di zona tengah dan
hilir sebagian besar adalah permanen masing-masing 89,3% dan 85.2%.

Tabel 4 Jenis konstruksi rumah responden

[_ Jenis Konstruksi (%)
Zona DAS
e Permanen Semi Permanen _Panggung
Hulu 383 61,7 -
_Tengah 89.3 10.7 -
_Hilir 85.2 14.8 ) -

Keterangan: n<43 pada masing-masing lokas;

Rumah semi permanen dirancang dengan konsep menyatu dengan alam
sehingga delam penggunaan bahan bangunan menggunakan bahan lokal. Peritaku
masyarakat ini mencerminkan budaya masyarakat yang tidak bergantung pada
sumberdaya berasal dari luar dan kesadaran akan Penggunaan energi untuk
transportasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelittan Kobayashi {2006) bahwa
penggunaan bahan bangunan lokal akan memperpanjang jangka waktu pemakaian
bangunan dan menguntungkan dari segi kalkulasi energi.

Rata-rata luas rumah di hulu, tengah dan hilir DAS Deli masing-masing
berturut-turut adalah 47.1 m? 727 m’ dan 60.5 m’ (Tabel 5). Hasil uji beda
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (p<0.05) rata-rata luas rumah antara
huly, tengah dan di hilir.
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Tabel 5 Rata-rata luas per-orang penghuni rumah di DAS Deli

S i s e P o
2Zona DAS ] Lu’ii",’;{,f,ii,, Rata-rata jumiah Rata-rata Juag
' penghuni perjiwa

———

Keleg&kgaan Rua

Sangat Kurang dari
Zona DAS Lengkap Standar o
e el g % N -
Hulu J &3 45 46.7
4 51.7 31.7
L_Oﬂg.aﬁ___._‘!_ 16
Hl"l" 13.3 66.7 = "‘"20 T ——
s —"—E*——- —
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Shangai bahwa tipe tempat tinggal termasuk kelengkapan elemen ruang
berhubungan dengan tingkat pendapatan perkapita.

Luas lantai rumah di wilayah DAS Deli bervariasi dari luasan < 20 m? sampai >
150 m”. Di bagian huly, tengah dan hilir didominasi oleh rumah dengan luas lantaj
antara 20 - 48 m? . Rumah dengan luas lantai > 150 m? hanya dijumpai di bagian

Rumah di wilayah DAS Deli separuhnya memiliki RTH berupa taman di
halaman rumah. Luas rata-rata tanah di bagian hulu, tengah dan hilir masing-
masing berturut-turut sebesar 126.2 m* 1155 m?dan 76.8 m’. Kecilnya luas lahan
di bagian tengah dan hitir disebabkan; (1) tahan untuk rumah rata-rata dipsroleh dari

Nihonmatsu Jepang dengan melakukan Pengukuran emisi CO, dar bahan
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tentang emisi CO, dari bahan bangunan yaitu jika bahan bangunan yang digunakan
sesual dengan kondisi sumber daya setempal, maka bangunan akan terpakai dalam
jangka wakty yang panjang dan menguntungkan dari segi kalkulasi energi, karena
meminimatkan jarak transportasi dan ketergantungan atas teknologi tinggi.

5.4. Pola Pemanfaatan Pekarangan

Pola pemanfaatan pekarangan rumah di DAS Deli secara umum menunjukkan
bahwa pekarangan rumah difungsikan untuk keperfuan budidaya tanaman dan
ternak. Sebagian besar masyarakat yang tinggal di zona hulu DAS Deli
memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam tanaman dan beternak. Jenis
tanaman yang dominan dibudidayakan adalah kelapa (34.5%) yang berada pada 14
pekarangan rumah sedangkan ternak yang dibudidayakan adalah babi, kerbau,
ayam dan ikan (Tabel 7).

Tabel 7 Jenis Tanaman dan termak yang dibudidayakan dipekarangan rumah
di Zona Hulu DAS Deli

Zona | Jenis Tanaman/Ternak | Jumiah B % p e‘:‘:g':;m ‘%—7
Jenis Tanaman
Ketapa 10 345 | 14| 311
Rambutan 2 69|
Jambu Air 3 10.3 = =]
f:@u 3| 103 o
Mangga 1 _‘_ 3.4 -
Nangka | 2 69|
Coklat 3 103
| Sereh 3 10.3 j
| Tebu 1 34
Terong i 1 34,
ol 29| 1000 14 311
Jenis Ternak }_ s gtz
Babi 3 214 13| 289
_Kerbay 3 214 ]
Ayam 6 42.9
lkan 2 14.3
| 14 100 o l




Masyarakat yang tinggal di zona tengah Das Deli separuh lebih (53.3%)
memanfaatkan pekarangan untuk menanam fanaman. Jenis tanaman yang
sebagian besar (17 3%) dibudidayakan pada pekarangan rumah adalah coklat,
sedangkan temak yang banyak (50%) dibudidayakan adalah itik {Tabel 8).

Tabel 8 Jenis Tanaman dan Temak yang dibudidayakan dipekarangan rumah di

Zona Tengah DAS Deli
Zona | Jenis Tanaman/Ternak  Jumiah | ¥ Pei:g;‘gn % |
Jenis Tanaman N
Tebu 1 19 24| 533
Mangga. 7| 135
Espas 7] 135
Nenas 1 19
Jambu 1 19
Kelapa 4 77
Coklat 9 17.3
Pisang 4 7.7
Nangka 2 3.8
Tengah |Rambutan 2 =
Jambu Air 1 1.9
Jeruk Nipis 2 3.8
Duku 1 1.9
Tanaman Hias 7 135 = 1
 Plnang 1 1.9 —
52 100 24 | 533
~——
Jenis Ternak
Ayam 2 33.3 3 1 1._'1..
Lele 1 16.7 "
s 3| _ 500 ] |
6 100 5/ 111

Tabel 9 menunjukkan bahwa pekarangan rumah di zona hilir DAS Deli
sebagian besar (60%) dimanfaatkan oleh pemiliknya untuk membudidayakan
tanaman hias (59.4%) dan hanya 4.4% yang memanfaatkan pekarangan rumah
untuk berternak walaupun dengan jumlah ternak yang kecit. Hal ini dilakukan oleh
penghuni rumah untuk tujuan agar rumah tetap nyaman, sejuk dan indah walaupun
dengan luas pekarangan kecil yang disebabkan oleh keterbatasan luas lahan yang
dimilikinya.



Tabel 9 Jenis Tanaman dan Temak yang dibudidayakan dipekarangan rumah di
Deli

Zona Hilir DAS
l Jumlah
Zona | Jenis Tanaman/ Ternak Jumlah - Pokaraggan %
Jenis Tanaman
| Tanaman Hias 19 594 27 60 |
Pisang 3 94
Pepaya 1 3.1
Kuini 1 3.1
Daun Ubj 2 6.3
Jambu 2 6.3
Sirsak 1 3.1
Hilir 1
‘ Kelapa 1 3.1 =
Sawo _1 2 6.3
- 32 100 27 60
Jenis Ternak :I
| Ayam o = 50 2 44
Itik 1 50 -
L [ =] 2 100 2 | 44
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Institute for Aerospace Survey and Earth Science (ITC).

Van der Zee. 1990 Aspects of Settlement, Infratructure ang Population in Land
Evaluation, Enshede Netheriands: Internationat Institute for Aerospace Survey
and Earth Sclence (ITC),

Yu, Z. 2004, Heterogeneity ang dynamics in China's emerging urban housing
market: two sides of a success story from the late 1990s. o Habitat
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
(STATE UNIVERSITY OF MEDAN )
LEMBAGA PENELITIAN ( RESEARCH INSTITUTE)
Ak Uos No. 1589 edag 20 J01) 6636757,

Pada hari ini Raby tanggal satu bylan Juni tahun dua ribu sebelas, kami yang bertanda tangan  di bawsh inj z
L. Dr, Ridwan Abd, Sani, M Si ‘Ketua Lembaga Penclitiasn Universitas Negeri Medan, dan atas nama Rektor

2. Dr. Racmat Mulyana, M.Si Dosen FT bertindak sebagai Peneliti/Ketya pelaksana penelitian,
selanjutnya disebuyt PIHAK KEDUA.

Hibah Bersaing dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal |
JENIS PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
untuk melaksanakan penelitian dengan Juduf: » Harmonisasj Pembangunan Pemukiman Berbasis DAS Pada
Wilayah Desa- Kota dikawasan Karo ~Medan- Delj Serdang » yang menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA
dengan masa kerja 5 (lima) bulan, terhitung mulai bulan Juli s/d  Nopember 2011,

SP2D ini, yaitu:

. Sesuai dengan Proposal yang diajukan

2. UU RINo. |7 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara

3. UURI No. Tahun 2004, teatang Perbendaharaan Negara

4. UU RI No. 15 Tahun 2004, tentang pemeriksazn pengelolaan dan tanggungjawab keuangan Negara,
5. DIPA No, 0541/023-04.1.01/007201 I, Tanggal 20 Desember 2010, DP2M.

Pasal 3
PENGA WASAN

Untuk pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pekerjaan adalah Lembaga Penelitian Unimed dan Sistem
pengendalian Internal (SPI) Unimed.

Pasal 4
NILAT PEK ERJAAN

. PIHAK PERTAMA memberikan  duna penelitian  rersebut pada pasal | sebesar Rp.39.000.000 -

(Tiga puluh sembilan juta rupiah} secara bertihap.

2. Tahap pertama sebesar  70% yait Rp, 27.300.600,- (Dua pulub tjuh juta tiga ratus riby rupiah)
dibayarkan sewaksy Surat Perjanjian Penggunaan dana (SP2D) ini ditandatengani oleh kedua belah pihak.

3. Tahap kedua sebesar 309 yaitu Rp || 700.90(!.-(Sebclas_iula tujult ratus riby rupiah)
dibayarkan setelak PIHAK KEDUA menyershkan laporan hasil penclitian dan bukii pengeluaranipenggunaan
dana penelitian kepada PIHAK PERTAMA,

1. PIHAK KEDUA membayar pajak (PPh) sebesar 150 dart jumlzh dana penelitian yang diterima dan fotocopy
bhukti Pembayaran discrahkan ke Lembaga nenelitiay 7 ranokan



Pasal §
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

2. PIHAK KEDUA menyelesaikan dan menyerahkan laporan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal | SP2D jnj selambat-lambatnya tanggal 14 Nopember 2011.

seminar lembaga penelitian,

5. Bahan pelaksanaan seminar dimaksud (makatah) disampaikan ke Lembaga Penelitian scbanyak 2 (dua)
examplar.

4. Bentuk kuwarto

b Wama cover disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan Ditjen Diksi

¢. Dibawah bagian kulit/cover depan ditulis - Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penclitian Hibah
Bersaing No. 036/SP2H/PUDil.Liwbm/lVf201 ! tanggal 14 Aprif 201}

d. Melampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) pada lampiran laporan.

Pasal 7
SANKSH

Apabila PIHAK KEDUA dalam penelitian tidak dapat menyelesaikan penelitian scbagaimana tersebut dalam pasal

5 maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksj:

1. Denda sebesar | %o perhari dengan maksinum denda sebessr § %o dari nilai Surat Perjanjian Pengguaaan dana (SP20)

2. Tidak akan diikutsertakan dalam pelaksanaan penelitian atau kegiatan lainnya,

3. Apabila pelaksana program melalaikan kewajiban baik langsung atau tidak langsung yang merugikan kevangan
negara diwajibkan mengganti kerugian yang dimaksud.

4. Apabila ketua peneliti berhalangan melaksanakan desiminasi karena suaty hal, maka wajib menunjuk salah
seorang anggota yang mampu,

Pasal §

Laporan Akhir Penclitian in; dibuat rangkap 5 (lima) dengan ketentuan schagai berikut -

| (satw) pade Perpustakaan Nasional
I {satu) pada PONI (LIPH)

| (satu) pada BAPENAS

I (satu) perpustakaan perguruan tinggi

/gl.‘{ da Lembaga Penefitian Unimed
e

7“\,;‘} o Bl 'ki_iﬁ.‘ﬁlﬂ:?!\?‘t::{iﬂlilentl Peaggunaan dana {SP2D) ini diperbuat untuk diketabui dan duaksanakan sebagaimana mestinya

Dr. RaNgmar Mulyana, M.Si
NIP. 196 1012199303 1003
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PNOUVLS WN .

KUESIONER PEMANFAATAN PEKARANGAN RUMAH

Nama Responden W anente sorearasansa pores sbsEEr S Sk
Zona DAS

Nama Kampung

Nama Desa/Kecamatan:
Luas Tanah

Luas Rumah SanisE A m
Luas Pekarangan
Pemanfaatan Pekarangan;

Jenis Beri
Pemanfaatan cheklist

Keterangan

Taman

Ternak
(kandang)

Menanam
Tanaman

Tempat ’
jemuran

Tempat
Bermain

Lainnya.......,

10.

11

Keterangan:* Dijual atau dikonsums) sendiri

—

Jika pernanfaatan pekarangan untuk ternak berapa penghasilan (rupiah/bulan):

Jika pemanfaatan pekarangan untuk menanam tanaman berapa penghasilan

(rupiah/bulan) Jika tanaman itu dijual: b s
Apa nama tanaman yang dominan dikampung/dusun:
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Lampiran 3, Biodata Penelitj

BIODATA KETUA PENELITI

IDENTITAS DIR

2
v',“.?.

Nama . Dr. Rachmai Mulyana, MS;.

NIP © 18681012 199303 1 005

Tempat dan Tanggal Lahir * Bogor, 12 Oktober 1968

Jenis Kelamin . Laki-laki

Status Perkawinan | Kawin

Agama ! Islam

Golongan/Pangka( - Nld/Penata Tk |

Jabatan Fungsional Akademik : Lektor

Perguruan Tinggi ¢ Universitas Negeri Medan

Alamat + JI. Williem Iskandar Pasar V Medan

Telp/Faks, : (061) 661.3365/ (061) 661.3319 & 661.4002

Alamat Rumah - JLMansyurdin Gg.Anggrek Merah 3 Pasar 4
Bandar Khalifah Medan

Telp/Faks. . 081289340022

Alamat E-mail D rm a07@vahoc.co.id

rachmal.mulyanaw@g;nailcom

 RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI ok

Tinggi Jurusan/Bidang Stug;

—

Universitas Negeri Padang | Pendidikan Teknik Bangunan

—

Institut Pertanian Bogor fimu Pengeiolaan

Sumberdaya Alam dan
sttt Pergmian e Lingkungan

Institut Pertanian Bogor I'mu Pengelolaan
Sumberdaya Alam dan
Lingkungan

= . T SR e e

PELATIHAN PROFESIONAL
I;Iahun [ Judui Pelatihan — _ Penyelenooans
2009 ‘ Pelatihan Penyusunan Borang

Universitas Negeri Medan

———

Akreditasi dan Fortofolig . .
Kementerian Negara Pemberdayaan

Training of Trainer

2009 Pengarusutamaan Gender bagi Perempuan & Biro PP Provinsi
Aparat Pemerintah Daerah Sumatera Utara dan KPP Jakarta
2001 Pelatihan Tingkat Lanjutan | Direktorat Perumanan dan
P2BPK untuk Peningkatan Permukiman Wilayah Barat, !
Kemampuan Konsultan Direktorat Jenderal Perumahan dan

L [Pembangunan (kp) PermukimanDepartemen Kimpraswil




Tahun Judul Pelatihan Penyelenggara
2001 Pelatihan Menyusun Bahan Ajar Lembaga Pengembangan
Bagi Dosen UNIMED Pendidikan dan Aktivitas
Instruksional (LP2Al) UNIMED
| 1999 Pelatihan Penulisan Jobsheet FPTK IKIP Medan
1999 Pelatihan Penggunaan Metode Head Jica
Elemen Hingga dalam
Perancangan Bangunan-
bangunan Geoteknik
1999 Pelatihan Penyusunan Busines | LPM IKIP Medan
Plan untuk Usaha Kecil Bagi
Dosen IKIP Medan -
1999 Penataran dan Pelatihan Dosen | LPM IKIP Medan
dalam Rangka menciptakan
Calon Wirausahawan Baru
1998 Pelatihan Tehnik Penulisan Faperta IPB
Abstrak dan Artike! limiah -
° PENGALAMAN JABATAN
[ Jabatan Institusi __Tahun
Staf Pengajar Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan | Tahun 1994 s d
Universitas Negeri Medan ) Sekarang
Konsultan Pembangunan jalan Dinas Penataan Ruang Tahun 2002
lingkungan di perumahan di Provinsi | dan Permukiman Provinsi
Sumatera Utara (Dinas Tarukim) Sumatera Utara
Konsultan Manajemen Konstruksi Subdit Program Tahun 2009
Pembangunan/ Rehabilitasi SD/MI Pembinaan TK dan SD
Direktorat Manajemen
Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen
Pendidikan Nasional
Trainer Pembelajaran Berbasis IT & | Poetra Sampoerna Fahun 2009
ICT bagi Guru SMA di Kabupaten Foundation
Aceh Utara 1

PENGALAMAN MENGAJAR

Nama Mata Kuliah Jenjang Institusi/Jurusan/Program Sks
Teknik Lingkungan D-3 Unimed/Teknik Sipil/D3 2
limu Ukur Tanah D-3 Unimed/Teknik Sipil/D3 3
Praktek Batu dan Beton D-3 Unimed/Teknik Sipil/D3 3
Konstruksi Bangunan dan S-1 Unimed/Pendidikan Teknik 4
_Gambar Bangunan
Dasar-dasar Komputer S-1 Unimed/Pendidikan Teknik 2
Bangunan
Rekayasa Lingkungan S-1 Unimed/Pendidikan Teknik 2
Bangunan




Aplikasi Komputer | S-1 Unimed/Pendidikan Teknik 2
— Bangunan
ﬂ(LH S Unimed/MKDU 2
PENGALAMAN MEMBIMBING MAHASISWA
Tahun Pembimbingan/Pembinaan ]
2001 Tugas Akhir mahasiswa Jurusan teknik Sipil ram D3
2009 Skripsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan
program S-1
2010 Tugas Akhir mahasiswa Jurusan teknik Sipil program D3
. PENGALAMAN PENELITIAN 3
| Tahun Judul Penelitian Jabatan | Sumber Dana
| 2009 Revitalisasi Bentuk dan Fungsi Anggota Dikti
Arsitektur Bangunan lama sebagai Peneliti
Kajian Awal Pelaksanaan Program
Konservasi Kawasan Bersejarah
Perkotaan (Urban Heritage) di
Medan .
2009 Konsep Permukiman Sehat dan Peneliti -BPPS Dikti |
Berwawasan Lingkungan di Daerah -Yayasan
Aliran Sungai Deli, Kabupaten Defi, Damandiri
Provinsi Jawa Barat -HPTP
Dept Arsitektur
B Lanskap IPB
2007 Homestead Plot Survey in Java Asisten Rural T
Peneliti Development
Institut, Seattle
| USA ]
2006- Harmonisasi Pembangunan Anggota Dikti
2008 | Pertanian Berbasis DAS pada Peneliti
Lanskap Desa — Kota Kawasan
—— ‘Bogor Puncak Deli (Bopunjur) - ]
2002 Desain Konstruksi Sumur Resapan Ketua Dana Rutin
Air pada Kawasan Perumahan Peneliti Unimed
o Rawan Banjir _—
2001 Analisa Fungsi dan Benluk Arsilektur Anggota Dikti
Bangunan-bangunan Lama sebagai | Peneliti
__ | Warisan Budaya Perkotaan — . = |
2000 Evaluasi Purna Huni Perumahan Anggola | Dana Rutin
Dosen Unimed (Studi fenomena Peneliti
.| privasi dan interaksi penghuni)
11999 Perancangan Elemen Lanskap Anggota Dana Rutin
sebagai Pusal Kegiatan Mahasiswa | Peneliti
. IKIP Medan di Ruang Terbuka
1998 Penentuan Tipe Konsiruksi Sumur Peneliti BPPS Dikti
resapan Air Berdasarkan Sifat-sifat
tanah dan Kondisi Sosial Ekonomi
- Masyarakat di Kawasan Puncak
11994 | Karakteristik Bata Merah sebagai | [ Ketua SPP-DPP =




A

| Tahun ! Judul Penelitian __| Jabatan Sumber Dana
| Bahan Bangunan Peneliti |
1992 | Pengaruh Penggunaan Lab Sheet | Penelti | Mandin
Terhadap Hasil Belajar Menggambar
Mahasiswa pendidikan Teknik
Bangunan S
KARYA TULIS ILMIAH
A. Buku/Jurnal
Tahun Judul Artikel Penerbit/Jurnal
2009 Penanarnan Etika Lingkungan melalui Jumnal Pendidikan PPS
! Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan | Unimed TABULARASA Vol. 06
NO. 2 Desember 2009
2007 Karakteristik Bangunan Rumah dan bentuk | Jurnal Sain dan Teknologi
Permukiman di Wilayah DAS Deli, Jawa EMAS, Vol, 17 (3). 213-225
Barat.
2001 | Buku Pendidikan Kependudukan dan 1 Ui Press ]
| Lingkungan Hidup
2001 | Pemanfaatan Teknologi Pengolahan Air | Jurnal LPM Unimed Void
Limbah sebagai Usaha Pencegahan NO.26 Mei 2001
Pencemaran Air B
1999 Buku Pendidikan Kependudukan dan CV.Jabal Rahmat, Medan
Lingkungan Hidup
1999 Kenyamanan Huni Sebuah Rumah Melalui Jumal LPM IKIP Medan Vol 5
| Pengaturan Kalor dan Suhu No.19 Desember 1999
B. Poster s
Tabun Judul Penyelenggara
2008 Characteristics, Forms and Seminar on Toward Harmonization between
Behavior of Settlement Development and Enviroment Conservation
Inhabitant in Deli Watershed. | in Biological Production, 28-29 February
| West Java 2008 The University of Tokyo Japan
PESERTA KONFERENSIISEMINARILOKAKARYAISIMPOSIUM A
" Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara |
2009 Diskusi Seri "Transformasi Agenda Kementerian Negara
Perumahan & Permukiman Indonesia” Perumahan Rakyat Republik
o 2 Indonesia
2009 Diseminasi Peringatan Hari Habilat Dunia Dinas Penataan Ruang dan
2009 Tingkat Provinsi Sumatera Uara | Permukiman Provinsi
“Planning Our Urban Future® Sumatera Utara
2007 Seminar Nasional X|Il Persada Perhimpunan Alumni dari
“Pembangunan Nasional Berbasis IPTEKS | Jepang (Persada) &
untuk Kemandirian bangsa” _Fak Kedoketeran Hewan IPB
2007 | Stadium General In Lancscape Ecology Departemen Arsitektur




Tahun Judul Kegiatan : Penyelenggara I
b : et
Future of Landscape Ecology; Persepctive Landskap, IPB

in Monsoon & Tropical Asia”

2008 Seminar Nasional Undang-undang Departemen Sosial Ekonomi
perikanan Perikanan, Fak. Perikanan
| oy s dan limu Ketautan IPB
2004 Seminar Nasional “Save Our Water® tema | Himpunan Mahasiswa limu l
l Masalah Pengelolaan dan Kebijakan Tanah Fakultas Pertanian,
— 1 Sumberdaya Air ecesn IPB s l
1998 Konperensi Nasional | Pengelolaan ! PKSPL IPB
- 1 Sumberdaya Pesisir dan Lautan Indonesia

NARASUMBER KONFERENSIISEMINARILOKAKARYAISIMPOSIUM

Judul Kegiatan Institusi Tahun
| o __| Penyelenggara = i
Paparan Laporan Akhir Perencanaan Dinas Perurnahan | 2009 N
Peremajaan Pasar Tradisional di Kawasan | dan Permukiman I
Utara dan Pusat Kota Medan _| Kota Medan : —
Paparan Draft Laporan Akhir Pelaksanaan | Dinas Perumahan | 2009
Sub Project Apprasial Report (SPAR) dan Permukiman
Perumahan Kota Medan Kota Medan |
Paparan Draft Laporan Akhir Penyusunan | Dinas Perumahan | 2009
Studi Kelayakan Pembangunan Rumah dan Permukiman
Susun Sederhana. {Rusuna) Kampung Aur l Kota Medan NS () .

Pemanfaalan Limbah Kayu untuk Pembuatan Mainan Edukatii
| Upaya Menanggulangi Banjir dan kekeringan di perumahan melaiui ’
| Penerapan Sumur Resapan Air

Upaya Meningkatkan Keterampilan Anak-anak Panti Asuhan di Kotamadya
_J Medan Meialui Pembuatan Kertas Daur Ula

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah

benar dan apabila terdapat  kesalahan, saya bersedia mempertanggung
jawabkannya,

Dr. Rachm Mulyana, Mmsi
NIP.19681012 199303 1 005



BIODATA PENELITI

I IDENTITAS DIRI

E I.1. | Nama Lengkap (dengan gelar) | Prof Dr. i Fi. Hadi Susilo Arifin, MS. (L) =2
| 1.2, | Jabatan Fungsional/Gol. Guru Besar/1V-b
1.3, | NIP 131430 805
I.4. | Tempat dan Tanggal Lahir Cirebon, 6 November 1959
1.5. | Alamat Rumah Laladon Permai Blok D/ Bogor 16610
| 1.6._| Nomor Telepon 0251-8639-126
1.7. [ Nomor HP 0811-11-7720 -
i.8. | Alamat Kantor Departemen Arsitekiur Lanskap FAPERTA [PB
- JI. Meranti, Kampus Darmaga, Bogor 16680
1.9. | Nomor Telepon/Fax. 0251-8422-415
1.10. | Alamat e-maij] | hsarifin@indo.net.id dan hsarifinai b.ac.id
I.11.7 Culusan yang telah dihasilkan | D-2 = 6 orang (3 Indonesia + 3 Malaysia)
S-1 = 67 orang (65 Indonesia + 2 Jepang)
S$-2 = 14 orang (13 Indonesia + 1 Jepang)

S-3 = 6 orang (3 Indonesia + 2 Jepang + | Jerman)

112, | Mata Kuliah yang diampuy

5. Ekologi Lanskap - ARL611: 3 (3-0) - S-2/5-3

8. Tropicai Landscape Management 3(3-0): S-3

|

1. Pengantar llmu Pertanian — IPB107:
TPB (Kordinator kelas)

2. Dasar-dasar Arsitektur Lanskap - ARL200:
3(2-3) - S-1 (Kordinator Mata Kuliah)

3. Pengelolaan Lanskap - ARL412: 3(2-3)-8-2
(Kordinator Mata Kuliah)

4. Pengelolaan Lanskap Berkelanjutan -

ARLS14 : 3(2-3)- 82 (Kordinator Mata

Kuliah)

2(2-0) -

(kordinator)

6. Lanskap Perdesaan dan Pertanian - ARL612-
3(2-3) - §-2/8-3 (Kordinator Mata Kutiah)

7. Ekologi Lanskap Hutan Tropika — PTK---; 3(2-
3) - S-3 (Anggota Tim Pengajar)

(Kordinator Mata Kuliah/sebagai Visiting
Professor di Awaji Landscape Planning &

Horticulture Academy, Hyogo, Jepang)
[l RIWAYAT PENDIDIKAN
2.1. | Program: S ! S2 S3
2.2, | Nama PT IPB Bogor IPB Bogor Okayama University,
Japan
2.3, Bidang lmu Agronomi Pengelolaan Sumberdaya Landscape Ecology end
o Alam dan Uﬂﬂ’!‘& Environmenti __l




ent
2.4, | Tahun Masuk 1979/1980 198671987 (setengah T 1994: Bahasa Jepang dan
beben) Rescarch Student
1995: Doctor Student |
2.5. | Tahun Lulus 1983 1990 1998
2.6. | Judul Skripsi/ The Effect of N, P and | Study on Development Study on the Vegetation
Tesis/Disertasi | K on Growth and Planning of Camping Steucture of Pekarangan
Leaves Production of | Ground in Gede and Its Changes in West
Indigofera sp, in Pangrango National Park Java, Indonesia
Dumaal IV, Bogor and its Vicinity.
2.7. | Nama Pembim- | Prof. Dr. Ir. L. Sugeng | Prof, Dr. Ir. Gunarwan | Prof. Dr. Kyazo Chiba/
Sudiatso (Atm.) Soeratmo (Alm. )/ Prof Prof. Dr, Reinosuke
bing/Promotor ! Dr. Ir. Hadi S. Alikodra | Nakamura! Prof. Dr,
Drs. Effendy A, Sumardja | Naohiro Kubota/ Prof. Dr.
MSc. Senji Uchida/ Prof, Dr.
Toshiro Kuroda
Catatan:

Post Graduate Program ditempuh di PT: International Institute of Aerospace and
Earth Science Survey (ITC) Enschede, The Netheriands/ Bidang limu: Rural and
Landscape Ecology/1991-1992/Judul Report: Land Evaluation Study for Small
Holders Upland Agriculture in Cikembar, Nyalindung and Jampang Tengah,
Sukabumi District, West Java, Indonesial Pembimbing: Dr. Herman Huizing and Dra.

Joan Loijen

I PENGALAMAN PENELITIAN (bukan skripsi,

tesis, maupun disertasi)

No. | Tahun ludul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah
(Juta Rp) |
1, 2007-2009 Agroforestry Landscape Analysis ICRAF Bogor - 100/tahun
{3 1ahun) in Mendalam Riverbasin, the SIDA-Swedia/ South | setara dengan
Upperstream of Kapuss East Asin Networks | USD
Watershed, West Kalimantan for Agroforestry 11.004/year
Province, Indo- nesia (Ketua: Hadi Education
Susilo Arifin/IPB: Anggota! (SEANAFE}
Subardi/UGM, Christine Wulandari/ Chiengmai
. N UNILA, Qodarian Pramukanto/IPB) —
2. 200672008 | Harmonisasi Pembangunan Hihah Penelitian Thn [I: 75/tahun
{3 whun) Pertanian Berba- sis DAS pada Tim Pascasariana Tha 2:
Lanskap Desa-Kota Kawasan DIKTI HNtahen
Bogor - Puncak - Deli (Ketua: Hadi Thn 3: belum
Susilo Arifin Anggola: Aris nda
Munandar, Nurhayati HS Arifin) umuman
3. 2006-2007 | Homestead Plot Survey on Java Rural Development | 450/tahun
(| tahun) (Ketua: Hadi Susilo Arifin; Institute (RDI) - setara dengan
Anggota: Aris Munandar, Wahju Seattle - USA UsSD
Qomara Mugnisjah. Tati Budiart). 49.500/year
Nurhayati HS Arifin, Qodarian
Pramukanto) ol
4 1997/1998 Landscape Ecological Study on ISPS/DIKTI Core Dana dikelola
sd Sustainable Bio-resources University Program oleh SPs IPB
200172002; | Management in Rural Indonesia In Applied Biosciences | {dari JSPS 100/
(Ketua: Hadi Susilo Arifin/IPB: igg' a::%?:'”rda,r: :‘%&f"s“" |




200272003 | Awggos i H HaecumsMA councer budget dan SPs | 1500000
sd Chozin/ S Supraprini/ M. Zairin V'K, IPB} meliputi dana yentabun; dari
200772008 ! Rosiw/Q S Abdoeltah-UNPAD! M_Ad;. riset & Japangan: serta DIKTI
UNUD) Bagian dari Payung Penelitian: untuk exchange 40Mtahun). Dana
"Toward Harmonization bepowen Scientist (rata- rata | 50 riset duri
Development and Envireoniental MD/ndonesian Group | counterpart
Conservation in Biologica! Production ke Jepang dus 120 lepung dikelofs
MDvJapanese Group ke | oleh Group
200812009 | Perpaniangan § whun periode ke-3 betum | Indonesia sekitar ) 0tabun
od ada Jaminan pv_.-ndmr_buk dad JSP§
maupu dari 1okyo Univ., tetapi kam;
20112012 sepakat penelitign tetap dilenjutkan ke
tahap i lementasifdiseminasi, .
v, PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (bukan
skripsi, tesis, maupun disertasi)
["No. T Tahun Judul Pengabdian Kepada [ Pendanaan
Masyarakat Sumber Jumlah
. (JulaRp) |
I 2007- Pengelolann Sampeh Domestik dan PTERHALOGY | 73/6 bulan
2008 Konservasi A di Pekarangan dengan
(6 bulan) Penerapan Lubang Resapan Biopori
di Kampung Sirnagalih & Pagento
ngan, Loji - Bogor serta di
Perkampungan Budaya Betaw Sety
abukani, Srenseng Sawah, 1 rsa
Jakarta (Ketua: Hadi Susilo Arifip:
Anggola: Kamir R, Brata dan Tayj
Budiari)
2. 12007 | Sampoemna Hijau Kotaku Hijay - Brard [ 357 bulan
(3 buian) | Papduan bagi 15 kota di Indonesia Sampoerna Hijay
uniuk menyelenggarakan kota bersit, | dan k1.
kota hijuu dan kota indah (Ketaa; communication
Hadi Susilo Arifin: Anggota; Aris Jakarta
Munandar, Nurheyati HS Arifin,
Qodarian Pramukanio dan Vera Dian
Damayantiy
3. 2007/2008 implenwenias; dan Endorsement Social Biaye Operasional
(1 twhun) Sampoerna Hijay Kotaky Hijau pada Marketting langsung oleh event
13 kora di Indonesia ¢ Endorser dan Sampoerns Hijau Organizer, vang di-
Ketua Penjurian untuk Pemberian | dan k|- 1€ rima adaish dana
Penghargaan:: Hadi Susilo Arifin; communicai- jon endorser.(iumpsum)
L Anggota: berbagai stakehoiders) Jakaria £
4. 2008 Perancangan Lanskap Kawasan Penerapan Dikeiola oleh AET
(2bulan) | Agroedy Tourism (AET) Fakultas IPTEKS - DIKT) FAPET IpB.
Peternakan, Cikabayan Darmaga, Lumpsum:
Bogor (Ketua: Hadi Susilo Arifin; 5/3 bulan
[ Anggota: Gingin Ginanjar)
5. 2004 Pengembangan dan Rencana Otorita Batam - 150Aahen
(1 tehun)y Pengelolaan Pembibitzn Tenaman LPPM IPB
Lanskap di Sei Temiang, Otorita
Batam (Ketua: Hadi Susilo Arifin,
Anggoia: Bambang Sulistyantars,
Nizar Nasruilah, Deddy Budiman
l_ .t Hakim) _\__J




2005

Desain Jalur Sepeda pada Jalan di
Dalam Lingkar Kampus dan
Pengawasan Pembangun- annva
(Ketun: Hadi Susilo Arifin:
Anggota: Roni Wijaya dan Cti
Indriani}

PB

Dikelola oleh
Kontraktor

Perancangan Lanskap Danau Situ-
Leutik Kampus [PB Danmaga sebagai
Final Destination Object dalam AET
IPB (Ketua: Hadi Susilo Arifin:
Anggota: Andi Gunawan, Indung S,
Fatimah don Ahmad A. Hadi)

IPB

10/3 bulan

2006

Upaya Masyarakat Menata Ruang
untuk Keberlanjutan Hidupnya di
Kampung Parigi Desa Cisarua dan
Kampung Nyungeung Desa Malasari,
Kawasan Ekosistem Halimun
(Ketua: Hadi Susilo Arifin;
Anggota; stal Dep. ARL - IPB)

LSM Rimbawan
Indonesia

2006-
2007
(2 tahup
berturyl-
turut)

Petatihan Penulisan Modul Buky
Ajar, Penulisan Makalah [imiah pada
Jurnal dan Biuku Populer (Oleh Hadi
Susilo Arifin)

SP-4 UNHAS,
1UM Makassar
dan Politeknik
Penanian Negeri
PANGKEP

Lumpsum

V. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL [LMIAH DALAM JURNAL

No rl'ahun Judul Artikel [lmiah Volume/ Nama Jurnal
Nomar
| 2007 Analisis iklim mikro dan karakiter fisiologi Vol.7(1). Jurnal Agrivivor, Fakulas |
fanaman pada system agroforestri di Tahun 2007 | Pertanian, Universitas
beberapa zona agroklimat. Hasanuddin, Makassar
2 2007 Karakteristik bangunan rumah dan bentuk Vol 17(3): | Jurnal Sains dun Teknologi
permukiman di wiayzh DAS Deli fawa 213-226 Emas, Fakultas Tekrik
Barat. : Takun 2007 | UKI, Jakarta
3 2007 Practical application of a land resources Vol. 79 Landscape and Urban
informalion system for agricultural (2007): 38- | Planning Journal.
landscape planning. x 52 (Elsevier). USA, e o
4 2003 Nitrogen flows due ta human activities in the | Vol. 100 The Journal of Agriculture,
Deli-Cisokan watershed area in the middle (2003 75- | Ecosystems & -nvironment
Citarum drainape basin, West Java, 90. (Elsevier),
Indonesia: a case study at hamlert scule,
3 2006 [dentification of Potential Protection Arca vol.3 2 Formath K yoto 2005. Forest
. : {2006): Resources and
Using GIS and Remote Sensing. A case 209-219. | Mathemathical Modelin
study in the Upper Stream of Ciliwung . ; > e
Watershed of West Jave, Indonesta (Eds: Atsushi Yoshimo-to,
. ’ Hiroshi Kondoh, & Takuya
Hisroskima). Japan Society
of Forest Planning Press.
Utsunomiya, Japen. ]
© |2002 | Topogsaphic Condition end Land Use in the s i R loatof
Rural Landscape of West Java, Indonesia AUOL. Jepa
2 3 : =
? 200 Toward Resiructuring of Sestainable :’_2!' 6602); mﬁxﬂa:tejzmi :2::::;& o
Japan Regionsi Feosystems in Humid (JILA). Japan




E - L1opics Vol. 6§ J I f Land:

* 2002 | ivsogratiog the Vaine of Local Tradition and | ~ - 63C3): | Japan Institute of Landscape
Culture in Ecological Jandscape Planing in | | 96200 ﬁ'::‘,:‘“"'" (NLA) Journal,
indonesia

? 2002 | ecologiosl Phaningora Sustainable Rural | o) 2 (2> ol i ni
Landscape in Indonesia E DS S vculeun,

ALPHA, Hyogo Japan

10 2003 Laboratory of Landscape Architectare in Val.67(1): | Journal of Japan Institute o
Bogor Agriculturat University, Indonesia ¢in | 74-75 Landscape Architecture
Japanese). ISSN: (NLA), Japan

1340-3984 g

1 20N Studi pohon kenari dan pengelolaannya pada | Vol X (2): Journal limiah Pertanian

lanskap jalan di kota Bogor 14-119 Gakuryouku, Bogor
ISSN: (Akreditasi B)
0853-7674

2 2003 Characteristics of Settlements in the Middle :{;’ X qu::w:'hsz;‘"m
Stream of Ciliwung Watershed, Bogor (A¥k rediusi.B)

County ~ West Java — Indonesia i

P (2002 | Suuktor Lanskap Perdesaan g DAS bl Duat "';‘ﬁg;’;f‘“"‘
Cisadane Bagian Atas Kabupaten Bogor 12 (A kredr);omi B)

(Studi Kasus Desa Sukajadi, Kecamatan ’
—_— Taman Sari)

14 2005 Suuktur Lanskap Pedesaan di DAS Deli, Vol 1(2): 1- | Jurnal Lanskap Indonesia,
Kabupaten Deli. Jawa Baral. 5 0f.

I3 2005 Rencana pengelolaan ienskap safani trek di Vol.1{3): Jurnal Lanskap Indonesia,
Taman Safari Indonesia. 10-15 X

16 2007 Catatan Perjalanan: Musim Gugur di No.4/Thn | NEBULA
Okayama I/Maret

l 2007
VI. PENGALAMAN PENULISAN BUKU
No | Tahun Judul Buku Jumlah Penerbit |
o Halaman
| Feb. 2007 | Plant diversity in home gardens in a socio- 513 Springer Ver[ag Berlin,
economic and agro-ecological vontext in Pp 297319 Gcnnany.
The Stability of Tropical Rainfores:
Margins: Linking Ecological, Economic
and Social Constraints (Eds. T. Tscharntke
C. Leuschner, M, Zeller and E, Gukardia),
2 Des.2007 | Visi. Misi dan Garis Besar Program Bakal 3o,
Calon Rektor [PB Periode 2007.3012 dalam | Pp,134-146 | IPB Press, Bogor
Menmbangun IPB Menuju World Class ISBN 978-979-493.162-2
University — Himpunan Gagasan 21 Baka!
Calon Rekior IPB Periode 2007-2012 (Eds.
S. Mangkuprawira, [.M. Padlinuriaji, E.
Suhendang, B.P. Nurohmat, A. Raut, 111
Arief - Senat Akademik IPB)

3 2003 Toward restruciuring for suslainghle 468 Pp,369- G
regional system in the humid tropics. *} in: 3900, g;sdj:b Mada University
Sustain- able Agriculture in Rural s
Indonesia (eds. Y. Hayashi, . Manuwoto, ISBN 979-420-521-4
and S. Hartono)




4 2003 Integrating the value of local tradition and 468 Pp.391- ; e
cuiture in ecological landscape planningin | 402 S:‘:fh Mada {niversity
Indonesia® ). in Sustainable Agriculture in SR
Rural (ndonesia (eds. Y. Hayashi, S. ISON 979-420-521-4
Manuwoto, and S. Hartono). |
5 2003 Ecological planning of a sustainable rural 468 Pp 403- h giz i
landscape in indonesia®). in Sustainable | 410 S Mk ooty
Agriculture in Rural Indonesia (eds. Y. R
Hayashi, S, Manuwoto, and S. Hartono). ISAN79S20-521-4
6 2004 Evaiuasi Lanskap Kawasan Lindung 409 b a
Menggunikan SIG dan Remote Sensing di | Pp.267-273 E‘;;‘,“ P“':'r“'“ Biologi-
DAS Ciliwung Hulu. Kabupaten Bogor- iSBI:Iggg-SN-OGZ-S
Jawa Barat. dalam Profil dan Strategi
Pengelolaan Sungai dan Aliran Alr (Eds,
Ibnu Maryanta dan Rosichon Ubaidillah).
7 Juni 2007 Sampoerna Hijau Kotaku Hijau: Buku Pan- m [K1):communication Jakarta
e duan Penatean Taman Umum, Penanaman
Tanaman dan Penanganan Sampah
8 2002 Bahan Ajaran Agroforestri 2: Klasifikasi dan | 25 Worid Agroforestry Center
Pola Kombinasi Komponen Agroforestri —ICRAF, Southeast Asia
Regional Office
9 2003 Balan Lotihan: Agroforestri di indonesia 77 { World Agroforestry Center
~ ICRAF, Southeast Asia
. Regional Office
10 1 aprit Taman Mungil 91 g g
2007 056-2
" oV 4000 Taman Instan 139 mf:ﬁ:;:;f;fm_
027-9
21 2008 Pemelitiaraan Taman (Revised Edition) 171 e e o
202-5
13 Fuli 200% | Tanaman Hias Tampil Prima 167 PT Pencbar Swedaya,
Jakar- ta, ISBN 979-489-
o | 8139
14 2002 Taman Dalam Ruang.(Edisi Revisi) 172 PT Penebar Swadaya,
Jakar- ta, ISBN 979-489-
248-3
B 2004 Abstracts Compilation of Agroforestry 230 ;.c’;f;t_;'; :;’3:'3;‘;5 1N
1 Research in Indonesia
16 2008 i Kompifasi Abstrak dan RingXkasan Hasil 20 1 Sekolzh Pascasanjana IPB,
| Penelitian: Studi Ekologi Lanskap pada I Bogor.
l Pengelelonn Sumberdaya Hayatoi yang i ISBN 978-979-17540-0-2
Berkelanjuitan di Perdesaan Indonesia
(Abstract and Summary Compilation of
Research Results: Landscape Ecological
Study on Sustainable Bio-resources in Rural
indonesia)
17 2002 Standar Sumber Daya Manusia Ekowisata, 51 Badan Pengembangan Ke-
budayaan dan Pariwisata-
Kementrian Pariwisata &
Sudaya - RI, Jakara

*) Dimuat dalam Editorial Book {Gadjah Mada Press) atas scijin Penerbit Jurnal




VIL. PENGALAMAN PEROLEHAN HKI

No | Tahun JuduliTema HKI Jenis Nomor
Pendaftaran/Sertifikat
Non Non Non Non Non

VIII. PENGALAMAN PERUMUSAN KEBIJAKAN PUBLIK/REKAYASA

SOSIAL LAINNYA
No | Tahun Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Tempat Respon Masyarakat
Lainnya yang telah diterapkan Penerapan
1 2005 Jelan sepeda untuk jalam lingkar dalam Kampus [PB | Civitas academica belum
kampus memanfaatkan budaya
bersepeda secara optimal
2 2006 Pemberduyaan Upaya Masyarakat Mcnata Kecamatan LSM RMI mengadakan
Ruang untuk Keberlaniwan Hidupnya di Nanggung lokakarya bersama
Kampung Parigi Desa Cisarua dan Kampung masyarakat yang dihadiri
Nyungeung Desa Matasari, Kawasan oleh berbagai
Ekosistem Halimun stakeholders.Masyarakat
siap menerapkan tata
ruang yang dibuatnya,
sedangkan PEMDA Kab,
Bogor ingin meniry untuk
menggerakkan
masyarakat di kampung
lainnya.
3 2008 "The critical mininiwm size of pekarangan™ | Pulau Jawa Akan diusulkan ke BPN

untuk standar ukuran reforma agraria di
Jawa aleh BPN

aleh RDI Seautle USA

Semua data yang saya isiskan dan (ercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Dan apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup mencrima resikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebebarnya untuk memenuhi persyaratan
sebagai salah satu syarat pengajuan hibah penelitian kompetensi.

Bogor, 15 Nopember 2011

Prof. Dr. Ir. H. Hadi Susilo Arifin, MS.

NIP. 131 430 805
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Yang bertanda tangan di bawah ini:

: Syarifuddin, M_Sc., Ph.D,

. Tembilahen (Riau) / 22-11-1959.

: Gedung Pascasar jana Univeristas Negeri Medan,
JI. Willem Iskandar Psr V, Medan 20221,

: JI. D.I. Panjaitan 62, Medan 20154,

Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Alamat Kantor

Alamat Rumah

Menerangkan dengan sesungguhnya:

1. Riwayat Pendidikan
o. Sekolah Dasar
b. SLTP
c. SLTA
d. Perguruan Tinggl
Sarjana (S1)

Magister (S2)

Doktor (S3)

: SDN 8 Pematang Sianter (1972).
: SMPN II Pematang Siantar (1975).
: SMAN I Pematang Siantar (1979).

: Jurusan Pendidikan Biologi IKIP Negeri Medan (1984).
: Department of Blology, McGill University
Montreal- Canada (1993).

: Department of Environmental Management and
Ecology, La Trobe University, Melbourne-Australia

(2001).
2. Riwayat Pekerjaan
No | Jabatan Instansi Mulai - Sampai
1 Guru Biologi SMA Harapan Medan 1984 - 1986
2. | Guru Biolog: SHMA Amir Hamzaoh 1984 - 1986
3. | Dosen Juruscn Biologi, FMIPA Universites Negeri Medan 1986 - sekarang
4 Dosen Jurusan Pend. Biologi, FPMIPA | IKIP Alwasliyah Meden 1988 - 1989
5. | Dosen Pascasarjana Universitas Negeri Medan 2001 - sekarang
6, Ketua Prodi Pendidikan IPA Program Poscesarjana UNIMED | 2003 - sekarang |
3. Pendidikan Non Formal, Kursus dan Pelatihan
No Periode Tempat Pendidikan/ Pelaksana
Pelatihan/Kursus -
1 1989 Univ. Gajah Made Bahasa Inggeris World University
(5 bulan) Service of Canada
{(WUSC)-Bank Dunia

1 XXT




2. | 1991 New Brunswick, Pelatihan Lapangan Mc@Gill University,
(1 Minggu) Canada Ekologi Ikan Laut. Montreal-Canada
3. | 1993 IKIP Medan Pelatihan Dasar-Dasar | IKIP Medan-BAPEDAL
(2 minggu) Analisis Mengenai Pusat
Dampak Lingkungan
(AMDAL A)
4. | 1993 IKIP Medan Pelatihan Mana jemen IKIP Medan
(1 minggu) dan Kurikulum
Pendidikan
5 | 1993 IKIP Medan Pelatihon Penyusunan IKIP Medan-BAPEDAL
(4 minggu) Analisis Mengenai Pusat
Dampak Lingkungen
{AMDAL 8)
6, |1995 Lo Trobe University, | Pelatihan Penelitian lLa Trobe University,
(3 bulan) Melbourne-Australia | Ekologi Tkan Air Tawar | Melbourne-Australia
7. | 1997 Murray-Darling Aquatic Invertebrate Murray-Darling
(1 mirggu) Freshwater Research | Identification Freshwater Research
Centre, Albury- Workshop Centre, Albury-
Australio s Australia
8 |1999 Albury-Wodenga Environmental Impact | Environment Office
(2 minggu) Australia Assessment Australia and La Trobe
o L University
9. |[1999 University of | Statistical Workshop University of
(1 minggu) Melbourne, for Postgraduate Melbourne,
Melbourne- Australia | Students Melbourne-Australia
10 | 2000 FMIPA ITB, Bandung | Lokakarye Moter: FMIPA-ITB
{1 minggu) Matakuliah IPA untuk
mahasiswa non-1PA _
4. Pengalaman Penelitian
No. | Periode Topik Penelitian Lokasi | Posisi
Peneliti
1, 1993-1994 | Kualitas Air dan Diversitas Muara Anggota
Makrozoobentos dan Tkan Sungai Deli
Muara Sungai Deli Medan
2. 1993-1994 | Diversitas dan Kelimpahan Iken | Taman Ketua
di beberapa Sungai di kaki Nasional
Gunung Leuser Gunung
Leuser
3. | 1994-1995 | Pengaruh Salinitas Terhadap Laborator: | Ketua
Pertumbuhan Tkan Nila um Biologi
| IKIP




. Medan
4. 1995 Ekologi Ikan Smelt di Billabong | Billabong, | Ketuo
Australia NSW
i Australia
5. |1995-1996 | Kondungon Logam Berat Pada Sungai Deli | Ketua
Beberopa Spesies Ikan di Medan
sepanjang Sungai Deli
6. {1996 Usaha Peningkatan Kesadaran Labuhan, | Anggota
Lingkungan di Desa Pantai Belawon
Tertinggal Bahari dan
Bagan Deli,
Medan
7. | 2001 Pattern of Habitat Use by Menjahong | Head of
Riverine Fishes in Two & Gumit Team
Upstream Sumatran Rivers River,
North
Sumatra
8. 2002 Night Use of Pool Habitat by Menjohong | Head of
Fishes in River & Gumit Team
River,
North
Sumatra
9. | 2002 The effect of Full Moon on Menjahong | Head of
Riverine Fish Distribution & Gumit Team
River,
North
Sumatra
10. | 2004 Hypostomus sp the potential Deli River | Head of
heavy metal pollution indicator Team
in river, ~
5. Pengalaman Sebagai Penatar/Pelatih
Periode Penataran/Pelatihan Penyelenggara Posisi
1994 Penulisan Laporan Pusat Penelitian IKIP Pemakaleh
Penelitian di Jurnal Medan
Iimiah
1995 Format dan Teknik FPMIPA-IKIP Medan Pemakalah
Penulisan Skripsi IPA
2000 Format dan Teknik FMIPA-Universitas Pemakalch
Pernlisan Skripsi Biologi | Negeri Medan




6. Publikasi / Penulisan Ilmiah

Judul

Wa kfu

No. Penerbit
1 The effect of group size on space use and Environmental 1996
aggression at a concentrated food source in Blue | Biclogy of Fishes
Gourami, Trichogaster trichopterus (Pisces: 46; 289-296
L Belontiidae) 1
2 The Effect of Salinity on the Growth of Saintika 4: 23-29 | 2002
Oreochromis mossambica juvenile.
3. River Characteristics and the Species Jurnal MIPA 2002
Composition
4. The use of log surface complexity by Freshwater Sent 2010
macroinvertebrate In billabongs Ecology
5. | The effect of wood surface complexity, fish Ecology Sent 2010
predation and season in billabong on the
macaroinvertebrate community structure
7. Partisipasi dalam Seminar, Lokakarya, Simposium,
No. Nama Tempat dan Partisipasi Penyelenggara
‘ Seminar/Lokakarya waktu Sebagai
L National Ethology New York State Peserta North America Animal
Conference University at Behavior Society
Binghantom,K USA
(1990)
2. Animal Behavior Queen University, Peserta North America Animal
| Conference Canada (1992} Behavior Society
3 Behavioral Ecology University Du Pemakalah Behavioral Ecclogist
Conference Moreal, Montreal, Society
N Canada (1992) y
4. | Self Development Universitas Sumatra | Peserta Higher Education
Program Utera (1995) Supporting Project-
USAID
6. | Australian Limnology Albury, New South | Pemakalah Australian Society for
Conference Wales, Austrelic Limnology
(1997)
7. | Australian-New Zealand | Otogo University, Pemakalah Society of Australion-
Limnology Conference Dunedin, New Zealand Limnology
New Zealand
8 Biofiltration and Universitas Negeri | Pemakalah UNIMED-TMGL
Wetland Medan
9. | Seminar Nasional MIPA | Universitas Negeri Pemakalah | Universitas Negeri




Medan

Medan

10, | Puluhan Seminar
Iimiah Lokal

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.

Medan, 15 Nopember 2011
Yang menyaltakan,

{Dr. Syarifuddin, M.5c.)
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11. Alamat Rumah

Nama Lengkap dan Gelar Akademik
Tempat dan Tanggal Lahir -
Jenis Kelamin . Laki-laki
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Pangkat/Golongan/NIP
Disiplin {imu/Bidang Keahlian :
Tahun Perolehan Gelar Akademik : Wilayah
: IPB Program Studi PWD 1996

20221

. Estate - Medan 20371
12. Telepon ¢ 081931399755

13. e-mail Sarwa-ewod@plasa.com
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No

Judul Penelitian

Tahun  Sumos

Dana

Perancangan Elemen Lansekap sebagai Pusat Kegiatan
Mahasiswa [KIP Medan di Ruang terbuka

Penelitian Dana Rutin UNIMED Tahun Anggaran
1999

1999

Unimed

Analisa Fungsi dan Bentuk Arsitektur Bangunan Lama
sebagai warisan Budaya Perkotaan di Kesawan Medan
{Kajian awal bagi Konservasi Bangunan Bersejarah
perkotaan)

2000

Dikti

Evaluasi Purnahuni Lingkungan Perumahan Dosen
Unimed (Studi Fenomena Perilaku Privasi dan
Interaksi Penghuni)

Penelitian Dana Rutin UNIMED Tahun Anggaran
2000

2000

Unimed

Struktur Sosial Rekayasa di Lingkungan Perumahan
Beragam Tipe Rumah (Kajian Awal bagi Pelaksanaan
Konsep Hunian Berimbang) .

2000

Dikui

(Drs. Minto

r 2011

adi , MSi)



